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KATA PENGANTAR

Puji syukur penyusun Panjatkan Kepada Allah SWT, atas ridho dan izin-Nya penyusun
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dapat menyelesaikan penyusunan Laporan Aksi perubahan “ Pembentukan Satuan Tugas
Pemanfaatan Lahan Pekarangan untuk Memperbaiki Ekonomi Keluarga di Dempo Karya
Kelurahan Pagar Wangi ”

Penyusun menyadari sepenuhnya tanpa Allah mudahkan dan tanpa bantuan arahan,
koreksi dan bimbingan dari berbagai pihak tentu saja penyusunan aksi perubahan ini belum
tentu selesai. Dalam kesempatan ini, penyusun mengucapkan terima kasih yang tak terhingga
atas kesempatan yang diberikan untuk menyusun Laporan aksi perubahan (LAP) kepada :

1. Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Sumatera Selatan.

2. Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota  Pagar
Alam.

3. Coach Bpk. DR.H. Lamazi, M.Si atas semua arahan, bimbingan

4. Widyaiswara BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan, atas bimbingan

5. Panitia Penyelenggara dari BKPSDM Kota Pagar Alam.

6. Mentor Sekretaris Camat Dempo Utara Kota Pagar Alam,

7. Seluruh Stakeholder yang terkait.

8. Suami dan anak anak tersayang atas support dan pengertian

Laporan aksi perubahan yang disusun tentu memerlukan kerjasama dari banyak pihak, baik

dari pimpinan, karyawan, dan pihak lainnya yang terkait. Tanpa itu semua, rancangan aksi

perubahan ini tidak akan bisa dijalankan dengan baik.

Penyusun menyadari bahwa Laporan aksi perubahan ini masih banyak terdapat
kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun dari semua pihak diharapkan
untuk kesempurnaan penyusunan dimasa yang akan datang.

Demikian Laporan Aksi Perubahan ini disusun semoga dapat bermanfaat bagi kita

s€mua.

Pagar Alam,  Agustus 2023

Penyusun
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Tujuan Utama Pembentukan Satuan tugas ini adalah meningkatkan ekonomi
keluarga di Dempo Karya Kelurahan Pagar Wangi, melalui pemanfaatan lahan
pekarangan yang ada. Berdasarkan analisis awal, diketahui bahwa ada potensi yang
belum dimaksimalkan dalam penggunaan lahan pekarangan di Kawasan ini. Satuan
tugas ini melibatkan Kelurahan sebagai Pemerintah setempat, Tenaga Penyuluh
Pertanian, Masyarakat, dan berbagai Stakeholder terkait agar aksi perubahan dapat
berkelanjutan. Dalam penerapan konsep pemanfaatan lahan pekarangan yang
beragam dan inovatif. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, ada beberapa
Langkah yang telah dilakukan ; Identifikasi potensi lahan pekarangan, satuan Tugas
melakukan survey secara menyeluruh untuk mengidentifikasi dan memetakan lahan
pekarangan yang tersedia di Dempo karya, Informasi ini dapat digunakan sebagai
dasar untuk merencanakan kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan yang tepat.
Lalu penyuluhan dan pelatihan, dalam rangka meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat tentang pemahaman lahan pekarangan secara produtif.
Selanjutnya Berbagi tekhnologi dan praktek terbaik, satuan Tugas akan mencari dan
membagikan inovasi terbaik dalam pemanfaatan lahan pekarangan yang telah
terbukti berhasil ditempat lain, dengan demikian masyarakat dapat mengadopsi
inovasi tersebut untuk meningkatkan produktifitas dan pendapatan mereka.
Pendampingan dan bimbingan, satuan tugas akan memberikan pendampingan dan
bimbingan langsung kepada masyarakat melalui kelompok tani dalam
mengembangkan dan menjalankan usaha berbasis pemanfaatan lahan pekarangan,
contohnya produksi kompos . dan Langkah Terakhir dari kegiatan satuan tugas
adalah Pengembangan Pasar dan pemasaran, Hal ini akan membantu
meningkatkan penjualan produk yang dihasilkan dari pemanfaatan lahan
pekarangan, sehingga memberikan dampak positif pada ekonomi keluarga di
Dempo Karya. Dengan melalui Langkah- Langkah ini, satuan tugas pemanfaatan
lahan pekarangan dapat membantu memperbaiki ekonomi keluarga di Dempo karya
Kelurahan Pagar wangi secara berkelanjutan. Kesuksesan aksi perubahan akan
diukur berdasarkan peningkatan pendapatan keluarga , peningkatan pola komsumsi
yang sehat, dan pengurangan ketimpangan ekonomi di Dempo karya Kelurahan
Pagar Wangi.



BAB |
RANCANGAN AKSI PERUBAHAN
PEMBENTUKAN SATUAN TUGAS PEMANFAATAN LAHAN PEKARANGAN
UNTUK MEMPERBAIKI EKONOMI KELUARGA
DI DEMPO KARYA KELURAHAN PAGAR WANGI

A. Latar Belakang

Kelurahan Pagar Wangi terbentuk sejak tahun 2003 berdasarkan Peraturan
Daerah Kota Pagar Alam Nomor 7 Tahun 2003, merupakan salah satu dari 7
kelurahan yang ada di Wilayah Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam, yang
mempunyai tugas pokok membantu melaksanakan sebagian tugas kecamatan di
wilayah kelurahan.

Kelurahan Pagar Wangi sendiri memiliki luas wilayah 1.755 Km? dengan
jumlah penduduk 3.647. Terbagi menjadi 03 ( Tiga ) RW dan 9 ( Sembilan ) RT.
Mayoritas penduduk kelurahan Pagar Wangi berprofesi sebagai Petani, pengusaha
dan Pedagang

Tabel 1.1
Data Kelurahan Pagar Wangi Tahun 2023

Nama dusun Kota Pagar Alam
No di Kelurahan — o | Jumiah
Pagar Wangi
1 Tegur Wangi Baru 01 3
Tegur Wangi lama 02 3
3 Pagardin 03 3 3
Jumlah 03 9 12

Gerakan Sumsel mandiri pangan merupakan Gerakan yang dicanangkan oleh
pemerintah Provinsi Sumatera Selatan pada Tahun 2018 dengan tujuan untuk
menciptakan system pertanian yang mandiri dan berkelanjutan, serta memperkuat
ketahanan pangan daerah. Gerakan ini merupakan upaya untuk meningkatkan
produktivitas pertanian di Sumatera Selatan dengan memanfaatkan teknologi

modern dan bibit unggul. Tujuan dari Gerakan ini adalah untuk mencapai ketahanan



pangan Keluarga, dapat mengurangi sifat Komsumtif, sehingga dapat meningkatkan

kesejahteraan keluarga.

Salah satu upaya yang dilakukan dalam Gerakan ini adalah pemanfaatan
lahan pekarangan sebagai lahan produktif untuk budidaya tanaman pangan. Lahan
Pekarangan merupakan lahan yang seringkali masih belum dimanfaatkan secara
ekonomi , namun memiliki potensi yang besar untuk budidaya tanaman pangan

skala kecil sebagai sumber bahan pangan yang lebih mandiri.

Banyaknya lahan tidur, lahan pekarangan yang tidak di manfaatkan secara
komersil atau kurang maksimalnya pemanfaatan lahan pekarangan, padahal secara
umum kondisi tanah di wilayah kelurahan Pagar Wangi khususnya Dempo karya

termasuk tanah subur dan gembur.

Manfaat dari pemanfaatan lahan perkarangan untuk budidaya tanaman antara
lain adalah meningkatkan ketersedian bahan pangan diderah tersebut, mengurangi
biaya pengeluaran untuk untuk membeli bahan pangan, serta dapat meningkatkan
pendapatan melalui hasil panen. Selain itu, budidaya tanaman pangan di lahan
pekarangan juga dapat mendukung keberlanjutan lingkungan dengan
memanfaatkan lahan yang tidak digunakan dan mengurangi penggunaan pestisida

dan pupuk kimia.

Melalui Gerakan Sumsel Mandiri Pangan dengan pemanfaatan lahan
pekarangan sebagai lahan produktif, diharapkan masyarakat di kelurahan Pagar
wangi khususnya di desa Dempo Karya dapat merubah mindset dari sifat komsumtif

menjadi sifat produktif dalam hal pemenuhan kebutuhan pangan sehari hari.

B. Tujuan Aksi Perubahan

Tujuan hendak dicapai secara umum dalam aksi perubahan ini adalah
mewujudkan perbaikan ekonomi keluarga melalui pemanfaatan lahan pekarangan.
Ada beberapa alasan mengapa pemanfaatan lahan pekarangan dapat membantu
meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga di Dempo Karya, melalui pencapaian

tujuan tujuan berikut

Adapun tujuan dari Aksi Perubahan ini meliputi 3 (tiga) tujuan yaitu :
1. Tujuan Jangka Pendek (dilaksanakan dalam kurun waktu 2 bulan)



e Terciptanya Kesadaran dan kemampuan secara pengetahuan maupun
keterampilan untuk mengembangkan inisiatif inisiatif pemanfaatan lahan
pekarangan

e Terbentuknya Kelompok Tani untuk memudah kan pendampingan dan
pengawasan

e Terlaksananya pembibitan, sebagai Langkah awal pembibitan yang
dipersiapkan adalah bibit sayuran dan buahan yang sering dikomsumsi dan
bernilai jual, sepert tomat, cabe, taghuk lumai, daun bawang.

e Terlaksananya panen sayuran yang sudah bisa dipanen untuk komsumsi
sendiri

e Telaksananya kegiatan Pemanfaatan lahan Pekarangan yang bersifat

Produktif bernilai lebih ekonomi

2. Tujuan Jangka Menengah (dilaksanakan dalam kurun waktu pasca Diklat s/d 1

Tahun) :

e Terselenggaranya penjualan hasil panen secara langsung ke konsumen
melalui pasar local atau platform online untuk memperoleh keuntungan yang
lebih besar.

¢ Terwujudnya pengembangan kegiatan berupa pengemasan bibit untuk dijual
ataupun dijadikan souvenir sebagai salah satu asset UP2K di dempo karya,
ataupun pengembangan Kegiatan lain yang bersifat lebih produktif yang

bernilai ekonomi

3. Tujuan Jangka Panjang (dilaksanakan setelah 1 Tahun)
e Dukungan dari Pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dalam hal
promosi, pemasaran serta fasilitasi pengadaan bibit tanaman dan alat
pertanian secara lengkap sehingga kegiatan aksi perubahan dapat menjadi

suatu Gerakan Kelurahan Pagar Wangi untuk Kemandirian pangan

C. Manfaat Aksi Perubahan

Dengan adanya Aksi Perubahan ini banyak manfaat yang didapat
terutama yang berkaitan dengan Ketahanan Pangan masyarakat di Dempo Karya

Kelurahan Pagar Wangi Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam:



a. Untuk Organisasi :

1.

Meningkatkan pemberdayaan/ peran aktif masyarakat untuk menunjang
program kelurahan yang berkaitan dengan capaian peningkatan ekonomi
keluarga

Memudahkan pelaksanaan monitoring dan evaluasi keluaran kegiatan
pertanian pada Ibu ibu

Memudahkan penyampaian informasi yang berhubungan dengan
kegiatan lain melalui jejaring kelompok yang sudah terbentuk

Dapat Memberikan Efisiensi Anggaran dan Waktu Selama Aksi

Perubahan Berjalan (diperkirakan akan terjadi efisien anggaran 4-5 Jt)

b. Untuk Pemerintah Kota Pagar Alam :Membantu percepatan peningkatan

ekonomi keluarga, yang akan berpengaruh pada pengurangan jumlah angka

kemiskinan di wilayah Kelurahan Pagar Wangi

c. Untuk Masyarakat:

1.
2.

Mengurangi pengeluaran rutin yang berkaitan dengan kebutuhan pangan.

Menambah Kompetensi dan pengalaman masyarakat/ kelompok tani Wanita

di bidang bercocok tanam

Menambah Pendapatan tambahan dari hasil panen dan kesejahteraan

keluarga yang pada akhirnya menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang

berkelanjutan disekitar mereka.

Mengisi waktu yang luang dengan kegiatan yang positif dan menghasilkan.

Memberikan pengaruh positif terhadap masyarakat lain untuk melakukan hal

yang sama sehingga pada akhirnya kegiatan ini akan menjadi suatu

Gerakan masal di wilayah kelurahan pagar wangi menuju kemandirian

pangan.

D. Ruang Lingkup Aksi Perubahan

Ruang lingkup permasalahan pemanfaatan lahan pekarangan dalam rangka

memperbaiki ekonomi keluarga sebagai salah satu Gerakan Sumsel mandiri Pangan

di Dempo Karya Kelurahan Pagar Wangi meliputi beberapa hal, diantaranya :



What ; Melakukan aksi perubahan tentang pemanfaatan lahan
pekarangan untuk memperbaiki ketahanan pangan keluarga

When ; dilaksanakan dalam 3 tahap, yaitu jangka pendek (2 bulan),
Dimulai dari kegiatan konsultasi dengan mentor, pembentukan tim efektif,
satuan tugas, konsultasi dengan stake holder terkait(dinas pertanian),
mulai proses pendampingan(penyuluhan, pelatihan proses penanaman,
perawatan sampai panen), sampai proses evaluasi sehingga
pengembangan kegiatan dan pelaporan lebih mudah dilakukan. Penutup
pada kegiatan jangka pendek adalah meminta dukungan dari stakeholder
terkait ataupun Walikota Pagar Alam, dan Promosi ke Media Sosial.
Jangka menengah (6 bulan s.d 1 tahun), jangka Panjang (1 tahun s.d 2
tahun)

Where; Aksi Perubahan ini dilaksanakan di dusun Dempo Karya RT 03
Kelurahan Pagar Wangi

Who ; Aksi Perubahan ini dilakukan oleh Kelurahan dengan
memberdayakan ibu ibu wilayah Dempo karya

Why; Dikarenakan, masih minimnya pengetahuan dan kemampuan ibu ibu
dalam mengelola pemanfaatan lahan pekarangan yang bisa merubah
mindset komsumtif menjadi produktif

How ; Untuk mempercepat aksi perubahan diperlukan Satuan Tugas
/Satgas dalam Pemanfaatan Lahan Pekarangan, melaui pendampingan
mulai dari persiapan, pembibitan, penanaman, perawatan, panen, sampai

penjualan.

E. ANALISIS MASALAH

Identifikasi Masalah

Dari sembilan tugas fungsi Lurah maka di ambil Lima (5) tugas pokok dan

fungsi selanjutnya menjadi isu strategis. Berikut isu strategis yang di angkat oleh

penyusun :

1.

Banyaknya lahan tidur

2. Masih minimnya Ketahanan pangan yang berasal dari pekarangan

3. Belum maksimalnya pengelolaan lahan pekarangan dari sisi ekonomi
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4. Kurangnya variasi mata pencarian
5. Belum optimalnya keterlibatan kelurahan untuk mengintervensi kegiatan yang
produktif

Penyebab Masalah

Dari permasalahan diatas maka dibuat perangkingan isu dengan
menggunakan metode A K P L (Aktual, kelayakan, Problem dan kelayakan) Sesuai
dengan Permendagri No. 86 Tahun 2017. Dari Analisa AKPL dan lampiran B.38
Permendagri No. 86 tahun 2017 maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 1.2
Identifikasi masalah dengan teknik APKL

Kriteria
No. Situasi Total | RangKing
A|P |K |L

1 Masih minimnya ketahanan Pangan
3 4 4 |4 15 Il
yang berasal dari pekarangan

2 Belum maksimalnya pengelolaan

lahan pekarangan

Kurangnya variasi mata pencarian 3 2 3 |3 11 v
4 Belum optimalnya keterliban
kelurahan untuk mengintervensi 3 3 4 3 13 11

kegiatan yang produktif

Keterangan :
A : Aktual 5 :Sangat Mendesak
P :Problematik 4 :Mendesak
K :Kehalayakan 3 :Cukup Mendesak
L :Kelayakan 2 :Tidak Mendesak
1 : Sangat Tidak Mendesak

Berdasarkan pada hasil analisis APKL diatas maka ditetapkan bahwa
permasalahan nomor 2 vyaitu Belum maksimalnya pengelolaan lahan
pekarangan rumah Memiliki nilai paling tinggi dari segi keaktualan,
problematika kekhalayakan dan layak memiliki poin 18 sehingga permasalahan
tersebut akan dijadikan area aksi perubahan, karena memiliki factor yang paling

dominan dan menjadi prioritas.



Akar Penyebab Masalah

Atas dasar pemilihan prioritas tersebut diatas, maka isu “Belum maksimalnya
pengelolaan lahan pekarangan rumah” menjadi isu prioritas yang harus segera
diselesaikan dengan tepat melalui system informasi yang terintegrasi dan
terpadu akar penyebab masalah.

Selanjutnya dari isu prioritas yang telah didapatkan hasil perankingan dengan
menggunakan metode AKPL akan dicari penyebab permasalah dengan Cause
dan Effect diagram /Fishbone yang mana perspektif yang akan dianalisa adalah
sumber daya manusia, metode kerja, tempat dan lingkungan kerja, peralatan

kerja dan material. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut,



Tabel Analisis Fishbone untuk Mengidentifikasi Prioritas Masalah

CAUSE EFECK
MILLEU METODE |
Cara bercocok I
Hama Dosis € tanam yang keliru
€ pemupukan ——» I
yang salah |
Curah hujan Prosedur
yang tidak —— <«— Kondisi pembasmian :
menentu
tanah Cara hama belum I
peMUPUKaN ——
tepat |
yang salah I

|
Alat dan bahan Belum |
kurang lengkap I terampil I
Belum adanya — S :

Pupuk, acun kesadaran
kurang N Kurangnya |
<€— Bibit kurang pengetahuan I
|
MACHINE MAN !



Permasalahan /isu

Akar penyebab masalah

Prioritas masalah Alternatif solusi Solusi

strategis

e Banyaknya lahan Masih banyak lahan | ¢ Belum ada kesadaran | e Perlu adanya | e Perlu dibentuk
tidur tidur, pekarangan masyarakat untuk penyuluhan, Satuan kerja dalam

* Masih minimnya yang belum  di mengelola lahan |  pelatihan, dan pemanfaatan lahan
Ketahanan manfaatkan ~secara pekarangan  secara | pendampingan untuk |  pekarangan  yang
pangan yang ekonomis produktif menambah melibatkan  pihak
berasal dari Minimnya e Belum adanya | pengetahuan : pendamping
pekarangan keterampilan dan penyuluhan /pelatihan keterampilan dalam pertanian dan pihak

e Belum

maksimalnya
pengelolaan
lahan
pekarangan dari
sisi ekonomi

e Kurangnya
variasi mata
pencarian

e Belum
optimalnya

keterlibatan

pengetahuan

khusus untuk
meningkatkan
pengetahuan bercocok

tanam yang baik

e Kurangnya

ketersediaan bibit,
pupuk, pembasmi
hama organik

e Belum ada
pendampingan  untuk

meningkatkan

keterampilan bercocok

bercocok tanam,

dalam pemanfaatan

lahan  pekarangan
secara komersil
termasuk

pembibitan,
pemupukan dan
perlakuan khusus
lainnya terhadap
tanaman
Pembentukan
kelompok tani

lain yang terkait
cukup dalam wilayah

kelurahan saja
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kelurahan untuk
mengintervensi
masalah kegiatan

yang produktif

tanam

Belum adanya
keterlibatan pihak
terkait dalam

mendampingi

pengelolaan lahan
pekarangan

Belum ada komunitas
yang saling
menguatkan, share
keterampilan, informasi
agar tetap terjaga
motivasi perubahan
mindset komsumtif

menjadi produktif

Wanita untuk
mempermudah

tugas pendampingan
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F. STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH

Terobosan / Inovasi

Kegiatan pengelolaan Lahan Pekarangan dapat berjalan dengan maksimal
apabila ditunjang oleh sarana dan prasarana yang memadai Serta Sumber daya
Manusia (SDM) yang profesional. oleh karena itu rencana aksi perubahan yang
akan dilaksanakan yaitu mengelola lahan pekarangan secara produktif bernilai
ekonomis Oleh karena itu saya berkesimpulan untuk membuat judul sesuai
dengan permasalahannya yaitu “Pembentukan Satuan Tugas Pemanfaatan
Lahan pekarangan untuk memperbaiki ekonomi keluarga di Dempo karya
Kelurahan Pagar Wangi“ Tujuan umum disusunnya Aksi Perubahan ini adalah
untuk merubah mindset dari Sifat komsumtif menjadi Produktif pada pangan

keluarga.

Tahapan Kegiatan

Tahapan kegiatan adalah rencana kerja secara rinci yang mengambarkan
apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan yang umumnya disusun
sebagai dari rencana strategis. Pentahapan dalam proses pelaksanaan Aksi

Perubahan akan dilaksanakan selama 2 bulan,

Tabel 1.3
Tahapan Kegiatan Milestone / Jangka Pendek

No TAHAP UTAMA WAKTU OUTPUT
A. | Jangka Pendek
- Konsultasi dengan mentor - Dari hasil konsultasi dengan
untuk meminta arahan ) Mentor agar segera
. ] Minggu Ke- 3 . ]
mengenai aksi perubahan untuk . membentuk Tim Efektif.
bulan Juni
Membentuk Tim Kerja - Dokumentasi
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2. | - Rapat dengan Perangkat Internal -Surat Undangan

draf SK Tim Efektif Minggu Ke- -Daftar hadir
4bulanJuni -Draf Sk tim efektif
- Rapat dan Koordinast Internal -Dokumentasi

-Penyerahan SK Tim
Efektif Aksi Perubahan

3 | Konsultasi dengan Dinas Pertanian Minggu Ke- 1 -Arsip
Juli -Dokumentasi.
4 | - Pembentukan satuan Kerja untuk Minggu Ke- 2 | - SK Satuan Kerja
memudahkan pendampingan Juli - SK Kelompok Tani

- Pembentukan Kelompok Tani

5 | - Persiapan lahan percontohan - Dokumentasi
Mulai pendampingan, penyuluhan dan )
Minggu Ke- 3
proses penanaman bulan Juli s/d
Minggu Ke —

1bulan Agustus
-Perawatan dan pemupukan

-Kegiatan Pembuatan Kompos

6 | Panen Minggu Ke- 2 -Dokumentasi
Mengevaluasi kegiatan bulan Agustus -Mungkin sudah ada yang

menghasilkan

2. Milestone / Jangka Menengah
Terlaksananya pemanfaatan lahan secara komersil di Dempo Karya Kelurahan
Pagar Wangi

3. Milestone / Jangka Panjang
Kegiatan Pengelolaan Pemanfaatan lahan Pekarangan keluarga untuk
meningkatkan ekonomi keluarga tidak hanya dilaksanakan oleh masyarakat
Dempo Karya saja, tetapi menjadi Gerakan massal yang dikuti oleh masyarakat
dusun lain yang ada di wilayah Kelurahan Pagar Wangi.

Jadwal Kegiatan

Jadwal kegiatan yang akan dilakukan dalam proses pelaksanaan aksi perubahan
lebih jelasnya dapat dilihat pada table dibawah ini :
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Tabel 1.4

Jadwal kegiatan aksi perubahan

Tahapan

Kegiatan Yang Dilakukan

Tahun 2022

Bln Juni

Bln Juli

Bln A,

stus

1o [m]wv

1o [m v

1

1I

I

v

TAHAPAN JANGKA PENDEK

Tim Efektif

konsultasi dengan
mentor untuk
meminta arahan
mengenai aksi
perubahan untuk
membentuk tim
kerja

Konsultasi
dengan
stakeholder
internal dan
Eksternal

Rapat dengan
perangkat
internal, draf SK
tim efektif

Rapat dan
koordinasi
dengan perangkat
internal untuk
penyerahan SK
tim efektif

Konsultasi
dengan
kepala Dinas
Pertanian
Kota Pagar
Alam

Konsultasi dengan
Kepala Dinas
Pertanian Kota
Pagar Alam dan
meminta surat
pernyataan
dukungan

Konsultasi dengan
dan mulai
koordinasi
dengan
pendamping
penyuluh
pertanian dan
meminta
pernyataan
dukungan

Persiapan

Persiapan Lahan
percontohan

Penyuluhan,
pelatihan
mengenai apa
dan bagaimana
bercocok tanam

Persiapan bibit

Pelaksanaan

Penanaman

Perawatan, mulai
dari pemupukan,
penyiraman, dan
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pembuatan
kompos

c. | Evaluasi setelah
. Panen pertama,
Evaluasi L
6 . mulai dari proses
Kegiatan .
awal kegiatan
hingga panen

Sumberdaya (Peta dan Pemanfaatan)
Dalam pelaksanaan aksi perubahan ini perlu dibentuk tim kerja efektif
yang akan bekerjasama, berkoordinasi dan bersinergi untuk mencepai tujuan
yang telah ditetapkan. Adapun struktur tim kerja efektif aksi perubahan ini

seperti gambar dibawah ini
Tata Kelola Aksi Perubahan

Tata kelola aksi perubahan tergambar dalam struktur sebagai berikut :
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Struktur Organisasi Aksi Perubahan

Mentor
JHON HERI, SKM, MM

Project Leader
NYAYU SALMAH, S.SI

AL - J
Coach
Dr. H. LAMAZI, M.Si
Tim Administrasi Tim Teknis
1. BILIANI, SE 1. HARTAWAN, SE
L N

Keterangan :

. Garis perintah
------------ : Garis konsultasi

Agar dalam pelaksanaan tugas dan koordinasi tim kerja ini efektif, peran masing-
masing personil tim kerja adalah sebagai berikut :
1. Mentor
- Memberikan dukungan dan arahan serta pengawasan dalam implementasi
aksi perubahan
- Memberikan bimbingan dalam mengatasi kendala yang muncul selama
pelaksanaan aksi perubahan
- Memberikan bimbingan dalam penyusunan aksi perubahan serta laporan hasil
implementasi
- Sebagai pembimbing dan pengawas peserta
- Melakukan dukungan penuh kepada peserta dalam mengimplementasikan aksi

perubahan

2. Coach
1. Memberikan bimbingan dan arahan dalam membuat rencana dan

pelaksanaan aksi perubahan
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Membimbing dan memberikan arahan dalam penyusunan laporan aksi
perubahan
Memberikan bimbingan terhadap aksi perubahan yang dikerjakan selama

tahap laboratorium kepemimpinan

3. Project Leader

1.

Menggerakkan seluruh elemen stakeholder terkait (internal dan eksternal)

dalam pelaksanaan dan penyusunan laporan aksi perubahan

. Melakukan koordinasi dengan stakeholder terkait dalam rangka menyamakan

persepsi, memperoleh dukungan, membangun komitmen dalam rangka
menyelesaikan proyek perubahan
Melakukan pelaksanaan lapangan terhadap aksi perubahan yang telah

dirancang

4. Mengambil inisiatif dalam dialog dan wawancara dengan mentor dan coach

5. Melaporkan progress implementasi aksi perubahan kepada coach

6. Menjadikan dokumen dan kerta kerja yang disusun sebagai dasar capaian

target perubahan

capaian target perubahan

4. Anggota Tim Efektif

1.

JHON HERI, SKM, MM (Sekretaris Camat Dempo Utara), sebagai Pimpinan
Tinggi setelah Camat pada pada Kantor Camat Kecamatan Dempo Utara
Kota Pagar Alam, yang memberikan dukungan, tempat berkoordinasi dan
konsultasi tentang aksi perubahan dan membantu mengkoordinasikan
kepada instansi untuk memberikan dukungan penuh terhadap aksi
perubahan ini dan sebagai penasehat terhadap pelaksanaan aksi perubahan
yang termasuk dalam kategori PROMOTERS.

. HARTAWAN,SE (Sekretaris Lurah) mempunyai tugas pokok membantu lurah

menyelenggarakan sebagian tugas pokok dan fungsi kelurahan dibidang
pelayanan umum, maka pada aksi perubahan ini dikategorikan sebagai
DEVENDERS.
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3. BILIANI, SE (Kasi Pemerintahan dan Pemberdayaan masyarakat) sebagai
kasi pada Kantor Kelurahan Pagar Wangi yang berkedudukan dibawah Lurah
yang mempunyai tugas pokok membantu lurah dalam menyelenggarakan
sebagian tugas pokok dan fungsi pada kelurahan dibidang pemerintahan dan
pemberdayaan masyarakat memiliki pengaruh yang besar namun
kepentingan yang kecil terhadap aksi perubahan ini sehingga dikategorikan
sebagai DEFENDERS.

4. LINDA PURNAMA SARI (Staf pengelolah administrasi Pemerintahan)
sebagai staf pada seksi pemerintahan Kelurahan Pagar Wangi yang
membantu kegiatan pada bidang Pemerintahan sesuai tugas dan fungsi yang
diberikan oleh Kasi Pemerintahan. dalam penyelesaian aksi perubahan
mempunyai tugas sebagai Tim Efektif/Tim Administrasi yang membantu
penyelesaian Administrasi yang diperlukan dan mempersiapkan kelengkapan
administrasi rapat, yang memiliki potensi untuk mendukung aksi perubahan
ini dengan demikian memiliki pengaruh yang kecil namun kepentingan yang
besar terhadap aksi perubahan ini sehingga dikategorikan sebagai
DEFENDERS

5. DESI (Staf pengelolah adminstrasi umum) sebagai staf pada seksi pelayanan
umum Kelurahan Pagar Wangi yang membantu kegiatan pada bidang
Pemerintahan sesuai tugas dan fungsi yang diberikan oleh Kasi
Pemerintahan. Dalam penyelesaian aksi perubahan mempunyai tugas
sebagai Tim Efektif/Tim Administrasi yang membantu penyelesaian
Administrasi yang diperlukan dalam penyampaian surat undangan rapat,
sosialisasi dan penandatanganan surat kepada atasan,yang memiliki potensi
untuk mendukung aksi perubahan ini dengan demikian memiliki pengaruh
yang kecil namun kepentingan yang besar terhadap proyek perubahan ini
sehingga dikategorikan sebagai DEFENDERS

6. DIAN HANOM (Tenaga Pendamping) sebagai Tenaga penyuluh pertanian
Dalam penyelesaian aksi perubahan mempunyai tugas sebagai Tim

Efektif/Tim Pendamping yang mendampingi, mulai dari pembibitan sampai
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proses panen untuk mendukung aksi perubahan ini dengan demikian
memiliki pengaruh yang kecil namun kepentingan yang besar terhadap

proyek perubahan ini sehingga dikategorikan sebagai DEFENDERS

7. ELEN (Tenaga Pendamping) sebagai Tenaga penyuluh pertanian Dalam
penyelesaian aksi perubahan mempunyai tugas sebagai Tim Efektif/Tim
Pendamping yang mendampingi, mulai dari pembibitan sampai proses panen
untuk mendukung aksi perubahan ini dengan demikian memiliki pengaruh
yang kecil namun kepentingan yang besar terhadap proyek perubahan ini
sehingga dikategorikan sebagai DEFENDERS

Gambar 1.1
Struktur Organisasi Aksi Perubahan

‘___ _

|

Project Leader ___y| Stakeholders
NYAYU SALMAH, S.SI Internal &
Eksternal

[
| e |

. Garis perintah
------------ : Garis konsultasi

Keterangan :

Tabel 1.5

Stake Holder Dalam Aksi Perubahan

IdentifikasiStakeholder
Stakeholder yang dapat diidentifikasikan,baik internal maupun

eksternal di dalam pelaksanaan pembuatan Aksi Perubahan ini

adalah sebagai berikut:
Stakeholder Deskripsi
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Camat

Sekretarais Camat

Promotor

Memiliki kepentingan besar dan sangat
berpengaruh terhadap penggunaan dan
keberhasilan aksi perubahan ini dan juga
sebagai pengambil kebijakan bagi

keberlanjutannya kegiatan ini kedepan.

Kepala Dinas
Pertanian Kota
Pagar Alam
Ketua Tim
Penggerak PKK
Kota Pagar Alam

Latents

Tidak memiliki kepentingan khusus maupun
terlibat dalam aksi perubahan tetapi memiliki
kekuatan besar untuk mempengaruhi aksi

Perubahan jika mereka menjadi tertarik.

Seklur

Kasi
Pemberdayaan
masyarakat
Staf kelurahan

Tenaga Penyuluh

Defender

Memiliki kepentingan pribadi dan dapat
menyuarakan dukungannya dalam komunikasi
tetapi kekuatannya kecil untuk mempengaruhi
aksi perubahan.

Pertanian
- Wartawan/Media Apathetics
- Masyarakat Kurangmemilikikepentinganmaupun

kekuatan, bahkan mungkin tidak mengetahui

adanya aksi perubahan.
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Identifikasi Stakeholders ProyekPerubahan.

A

POWER

(TINGKATPENGARUH)

DEFENDER
- Seklur
- Penyuluh Pertanian

- Kasi Pemberdayaan &
Pemerinatahan

* N staf

RENDAH

INTEREST

(TINGKATKEPENTINGAN)

b. Manajemen Pengendalian Mutu Pekerjaan
1. Identifikasi Potensi Masalah
Potensi Masalah yang akan menghambat kelancaran/keberhasilan aksi

perubahan adalah sebagai berikut :

1. Keterbatasan sarana dan prasarana yang dapat mengakibatkan
pelaksanaan aksi perubahan tidak maksimal;

2. Kurangnya pemahaman terhadap orientasi dan manfaat aksi, sehingga
stakeholder dan rekan kerja tidak sepenuhnya memberikan dukungan
terhadap aksi perubahan.

3. Terbatasnya anggaran pelaksanaan aksi perubahan.

2. Strategi Mengatasi Kendala
Strategi yang akan diterapkan dalam rangka mengatasi permasalahan yang

mungkin timbul dalam pelaksanaan aksi perubahan, yaitu :

a. Menggunakan sarana prasarana yang ada semaksimal mungkin;
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b. Berkoordinasi dan komunikasi dengan pimpinan dan mentor,
membentuk tim efektif yang memiliki dedikasi tinggi dan memberikan
pemahaman mengenai manfaat aksi perubahan kepada tim efektif,
stakeholder serta rekan kerja;

c. Mengajukan untuk dimasukkan dalam RKA kecamatan

3. Faktor Kunci Keberhasilan

a. Kiriteria Keberhasilan

1) Terbangunnya tim kerja yang efekiif;

2) Terjalinnya koordinasi dan kolaborasi yang efektif antara

project

3) Leader dengan stakeholder terkait baik Internal maupun

Eksternal.

4) Keselarasan dan kesesuaianpolapikirsertapemahaman

Mengenaimaksud dan tujuan aksi perubahan;

b. Faktor Kunci Keberhasilan

1) Pemahaman seluruh pihak yang terkait dengan aksi perubahan
mengenai tujuan dan manfaat aksi perubahan;

2) Komitmen semua pihak baik stakeholder internal maupun
stakeholder eksternal serta dukungan penuh dari pimpinan dalam
pelaksanaan aksi perubahan;

3) dukungan penuh dari mentor dan coach;

4) Terbentuknya tim efektif yang selalu memberikan dukungan, saran,
masukan dan ide-ide kreatif;

5) Kemampuan koordinasi dengan stakeholder dalam rangka
menciptakan Kerjasama Tim;

6) Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkesinambungan.

c. Output Kunci Keberhasilan
1) Terbentuknya Satuan Tugas Pemanfaatan lahan pekarangan untuk
memperbaiki ekonomi keluarga di Dempo Karya kelurahan Pagar
Wangi
2) Terciptanya sumber daya manusia (SDM) yang lebih paham
tentang ilmu bercocok tanam dan kegiatan kegiatan pertanian

lainnya
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konsultasi dengan
mentor untuk
meminta arahan
mengenai aksi
perubahan untuk
membentuk tim
kerja

Konsultasi dengan
Kepala Dinas
Pertanian untuk
meminta dukungan
sekaligus arahan
untuk membentuk
satuan tugas

Pencocokan

waktu

Janji Temu
jauh hari

Tabel 1.6
Lembar Cek List

Rapat internal
membuat draft SK
tim efektif dan
Rapat Eksternal
untuk membuat SK
satuan Tugas

Belum
adanya Draft
SK satuan

tugas

Searching
contoh di
google

Rapat Koordinasi
dengan TIM Efektif
dan satuan Tugas

Persiapan Lahan
Percontohan

Sulit
menentukan
lokus

Koordinasi
dengan
tenaga
penyuluh

dan

setempat

rt

Mulai
Pendampingan,
pelatihan dan
penyuluhan secara
umum

Pelaksanaan
kegiatan, mulai
pembibitan,
penanaman

Pendampingan
Bersama satuan
Tugas

Penyuluhan,
pelatihan khusus
pemupukan, mulai
dari dosis dan cara

23




Pendampingan
pembasmian hama

10

Pendampingn
pembuatan pupuk
organic

11

Pelaksanaan
Pemupukan dan
perawatan
tumbuhan

12

Panen pada
beberapa Sayuran
Produksi Kompos
dalam jumlah
terbatas

13

Evaluasipelaksana
an aksi perubahan

14

Persiapan
Seminar

Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan

Dalam pelaksanaan aksi perubahan, diperlukannya pengembangan potensi
aparatur guna mencapai tujuan dari aksi perubahan yang dilakukan. Untuk
menghadapi perubahan, tim perlu mengembangkan kompetensi untuk
menghadapi tantangan yang akan muncul. Pengembangan kompetensi ini
dilakukan guna mencapai tujuan dari aksi perubahan yang telah ditetapkan.
Berikut adalah rencana strategi pengembangan kompetensi yang tertuang dalam

tabel 1.7.

Tabel 1.7
Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi
Perubahan
Pihak Terdampak Kompetensi Yang Cara: engembapgan

Dibutuhkan D
Masyarakat Dempo | Peningkatan Penyuluhan, pelatihan dan
Karya pengetahuan, Pendampingan
Terutama ibu-ibu keterampilan bercocok

tanam

Manajemen Mutu

Berhasil atau tidaknya sebuah pekerjaan sangat bergantung pada peran
pengendalian dan pengawasan. Pekerjaan yang sedang dilakukan pasti akan
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mengalami penyimpangan atau perbedaan dari rencana yang telah ditetapkan,

disinilah peran manajemen mutu dalam suatu pekerjaan.

Manajemen mutu adalah suatu pendekatan atau proses yang bertujuan

untuk memperbaiki kualitas produk atau layanan dengan cara mengidentifikasi,

menganalisis dan menyelesaikan masalah yang muncul dalam proses produksi

atau

layanan yang diberikan. Perubahan dalam manajemen mutu dapat

dilakukan dengan cara memperbaiki proses ke yang lebih baik lagi. Manajemen

mutu dalam rencana aksi perubahan ini adalah :

1. Output Kegiatan

a) Pembentukan kelompok tani;

b) Peningkatan kompetensi , ketarampilan;

2. Kendali Mutu Kegiatan

a) Sekretaris Camat selaku mentor mengawasi serta memberikan arahan

b)

dalam persiapan pelaksanaan kegiatan aksi perubahan yang akan

dilakukan;

Lurah selaku project leader melakukan pembentukan satuan kerja agar

pendampingan dalam pemanfaatan lahan peklarangan dapat maksimal;
Menerapkan PDCA (Plan, Do, Check, Action)

> Plan

> Check

> Action

: adalah suatu tahapan perencanaan yang dimulai dengan

identifikasi masalah dan di dalam tahapan ini masalah dapat
terselesaikan serta tujuan yang ingin dicapai bisa terwujud.
Sesuai dengan aksi perubahan yang dilakukan, maka
perencanaan dalam tahapan ini adalah menyiapkan lahan

percontohan .

. pada tahapan ini melaksanakan pendampingan kepada

setiap masyarakat yang terlibat dalam aksi perubahan yang

dilakukan;

: melakukan pemeriksaan dan review proses dan hasil

bercocok tanam.

. pada tahapan ini, seluruh tahapan yang sudah diperbaiki

harus berdasarkan evaluasi dari tahapan Do dan Check
yang didalamnya terdapat upaya dalam mengidentifikasi

masalah selama pelaksanaan pembibitan hingga panen.
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Melapor kepada Sekretaris Camat
(Mentor)

Melaksanakan koordinasi
dengan stakeholder dan
mensosialisasikan aksi
perubahan yang akan

dilakukan. Stakeholder terkait
antara lain :

Camat

Sekretaris Camat

Seklur

Penyuluh Pertanian

Kasi Pem dan Pemberdayaan
Staf

VVVYVYYVY

Menyusun format data dan

dokumen yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan aksi
perubahan

PenerapanTugas

Pendampingan

Tabel 1.8

Penerapan PDCA (Plan, Do, Check, Action)

Melaporkan ~ rencana  aksi
perubahan yang akan dilakukan
kepada Mentor

Melakukan sosialisasi  serta
rapat koordinasi tentang aksi
perubahan yang akan
dilaksanakan terkait penerapan
satuan tugas Pemanfaatan lahan
pekarangan

Menyiapkan SK dan
Penyusunan Tugas Fungsi TIM
efektif dan Satuan Tugas

Penyuluhan, Pelatihan

Tim Kerja

Surat Undangan
Bahan Rapat
Daftar hadir
Foto-foto

Video

Jadwal
Tugas

Pelaksanaan

Daftar Hadir, Foto
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Melakukan Pendampingan

Melakukan Publikasi kepada

masyarakat tentang kegiatan

Melakukan Evaluasi

Pembibitan, Penanaman dan
Perawatan, produksi kompos
dalam jumlah terbatas

Mempublikasikan kegiatan
rencana aksi perubahan tentang
Pembentukan Satuan Tugas
Pemanfaatan Lahan Pekarangan
untuk memperbaiki ekonomi
Keluarga

Mengevaluasi  rencana  aksi
perubahan yang dilakukan

Informasi waktu dan
tempat sosialisasi, foto,
bahan sosialisasi, daftar
hadir

Share
sosial

melalui  media

Laporan evaluasi
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G. PEMETAAN SIKAP PRILAKU
1. Rekap Nilai Gabungan Peserta dan Mentor

Tabel 1.9
REKAP NILAI GABUNGAN PESERTA DAN MENTOR
30% 70%
NILAI NILAI NILAI
KOMPONEN SUB KOMPONEN PESERTA | MENTOR RATA- KUALIFIKASI
RATA
Tanggung jawab 8,50 9,00 8,85 (Baik)
Komitmen 8,50 8,50 8,50 (Baik)
Kedisiplinan 8,00 8,00 8,00 (Baik)
INTEGRITAS Kejujuran 8,50 8,50 8,50 (Baik)
Konsisten 9,00 9,00 9,00 (Istimewa)
Pengambilan
Keputusan 8,50 8,50 8,50 (Baik)
Rata- Rata 8,50 8,58 8,56 (Baik)
Kerjasama Internal 8,50 9,00 8,85 (Baik)
Kerjasama
Ekseternal 8,00 8,50 8,35 (Baik)
KERJASAMA Komunikasi 8,50 8,50 8,50 (Baik)
Fleksibilitas 8,50 8,50 8,50 (Baik)
komitmen Dalam Tim 9,00 8,50 8,65 (Baik)
Rata- Rata 8,50 8,60 8,57 (Baik)
Pelayanan Publik/
Orientasi 9,00 9,00 9,00 (Istimewa)
Pelayanan
PENGELOLAAN Adaptabilitas 8,50 9,00 8,85 (Baik)
Pengembangan diri
PERUBAHAN dan orang 8,00 8,50 8,35 (Baik)
Lain
Orientasi Pada Hasil 8,50 8,50 8,50 (Baik)
Inisiatif 8,50 8,50 8,50 (Baik)
Rata- Rata 8,50 8,70 8,64 (Baik)
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2. Rekap Nilai Akhir Sikap Perilaku Peserta

Tabel 1.10

Rekap Nilai Akhir Sikap Prilaku Peserta

NILAI KOMPONEN
SuB SuB RATA-RATA
SUB KOMPONEN KOMPONEN KERJASAMA TOTAL KUALIFIKASI TOTAL
SuUB
INTEGRITAS KERJASAMA MENGELOLA SUB KOMPONEN
PERUBAHAN HOOLIFEINEN
PESERTA 8,50 8,50 8,50 8,50 (Baik)
MENTOR 8,58 8,60 8,70 8,63 (Baik)
NILAI RATA-RATA
PER SUB 8,56 8,57 8,64 8,59 (Baik)
KOMPONEN
KUALIFIKASI PER f f A .
SUB KOMPONEN (Baik) (Baik) (Baik) (Baik)
SCORE :
1-2 (Sangat Kurang) AKHIR SIKAP PERILAKU
3-4 (Kurang) 8,59
5-6 (Cukup) KUALIFIKASI
7-8 (Baik) (Baik)
9-10 (Istimewa)
Penugasan dalam Rancangan Aksi Perubahan dapat diaplikasikan/

diterapkan sebagai salah satu cara dalam meningkatkan kinerja organisasi

Pagar Alam,

SEKRE

JHON

Juni 2023

, MM

NIP 19720819995021001
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Tabel 1.11 Formulir Peserta Assessment

FORMULIR PESERTA

Nama : NYAYU SALMAH, S.SI
NIP : "197703012006042007
Jabatan : Lurah
Instansi . Kelurahan Pagar wangi
Program : Pembentukan Satuan Tugas Pemanfaatan lahan Pekarangan untuk memperbaiki ekonomi keluarga di
Dempo Karya kelurahan Pagar Wangi
Komponen Sub Komponen SKOR1-10
1 |Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk bertindak sesuai dengan nilai, 85
norma, dan etika organisasi dalam segala situasi dan kondisi. ’
2 |Menunjukkan komitmen dan tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas yang 84
diembannya. ’
3 |Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk melaksanakan tugas dan fungsi
mereka sesuai dengan tenggat waktu yang ada dan mematuhi ketentuan terkait 8,5
waktu kerja yang berlaku dalam organisasi.
INTEGRITAS 4 |Memberikan informasi yang dapat dipercaya kepada orang lain/ pihak lain 85
sesuai dengan etika organisasi.
5 |Menerapkan norma atau aturan yang berlaku dalam organisasi secara konsisten 85
dalam setiap situasi dalam lingkup pekerjaannya. ’
6 Memberikan argumen dengan disertai pemahaman atas ketentuan yang berlaku
di organisasi dan konsekuensinya dalam mengingatkan atau mengajak rekan 8,5
kerja/ bawahan dalam penegakan aturan.
JUMLAH 8,48
7 |Menyampaikan informasi dengan cukup jelas baik secara tertulis maupun lisan 85
dalam menunjang kelancaran kerja pada unit/tim yang dipimpinnya. ’
8 |Melakukan koordinasi yang efektif dengan pihak-pihak relevan di lingkup satuan 85
kerja/organisasi dalam rangka menjamin kineja di lingkup unitnya. ’
? Aktif menjalin komunikasi dengan pemangku kepentingan eksternal organisasi 8
KERJASAMA dalam rangka menunjang kualitas layanan yang diselenggarakan organisasi
10 [Merespon dengan positif adanya perbedaan atau kemajemukan dalam unit/tim 85
kerja sehingga tetap fokus pada tujuan kerja yang disepakati. ’
11 [Bertanggungjawab terhadap peran atau tugasnya dalam rangka mencapai 9
sasaran atau tujuan tim yang telah disepakati.
JUMLAH 8,50
12 |Aktif mencari informasi kebutuhan pemangku kepentingan dan memberikan
penjelasan mengenai prosedur standar pelayanan yang berlaku sebagai upaya 8,5
pemenuhan pelayanan publik yang efektif dan efisien.
13 |Aktif mengembangkan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan 85
perubahan dalam pemberian pelayanan publik. ’
MENGELOLA 14 [Menggunakan ca-ra yang beragam u_ntuk memastikan .bawahan. me.mahami
PERUBAHAN arahan penyelesaian tugas yang sesuai dengan target kerja yang diberikan dan 8,5
SOP yang berlaku
15 [Mencari metode kerja alternatif yang lebih efektif untuk menyesaikan pekerjaan 85
terutama ketika menghadapi hambatan ’
16 |Proaktif mencari peluang perbaikan yang perlu dilakukan untuk meningkatkan 85
kualitas pemberian pelayan publik. ’
JUMLAH 8,50
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Tabel 1.12 Formulir Mentor Assessment

FORMULIR MENTOR

Nama Peserta : NYAYU SALMAH, S.SI Nama Mentor : JHON HERI, SKM, MM

NIP : 197703012006042007 NIP: :19720819995021001

Jabatan : Lurah Jabatan . Sekretaris camat

Instansi . Kelurahan Pagar wangi Instansi . Kecamatan Dempo Utara
Program : Pembentukan Satuan Tugas Pemanfaatan lahan Pekarangan untuk memperbaiki ekonomi keluarga di

Dempo Karya kelurahan Pagar Wangi

Komponen Sub Komponen SKOR1-10
1 |Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk bertindak sesuai dengan nilai, norma, 85
dan etika organisasi dalam segala situasi dan kondisi. ’
2 [Menunjukkan komitmen dan tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas yang 85
diembannya. ’
3 |Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk melaksanakan tugas dan fungsi mereka 3
sesuai dengan tenggat waktu yang ada dan mematuhi ketentuan terkait waktu kerja
INTEGRITAS 4 [Memberikan informasi yang dapat dipercaya kepada orang lain/ pihak lain sesuai 85
dengan etika organisasi. !
5 [Menerapkan norma atau aturan yang berlaku dalam organisasi secara konsisten dalam
setiap situasi dalam lingkup pekerjaannya. 9
6 [Memberikan argumen dengan disertai pemahaman atas ketentuan yang berlaku di 85
organisasi dan konsekuensinya dalam mengingatkan atau mengajak rekan kerja/ !
JUMLAH 8,50
6 [Menyampaikan informasi dengan cukup jelas baik secara tertulis maupun lisan dalam 9
menunjang kelancaran kerja pada unit/tim yang dipimpinnya.
7 [Melakukan koordinasi yang efektif dengan pihak-pihak relevan di lingkup satuan 8
kerja/organisasi dalam rangka menjamin kineja di lingkup unitnya.
8 |Aktif menjalin komunikasi dengan pemangku kepentingan eksternal organisasi dalam
KERJASAMA rangka menunjang kualitas layanan yang diselenggarakan organisasi 85
9 |Merespon dengan positif adanya perbedaan atau kemajemukan dalam unit/tim kerja g5
sehingga tetap fokus pada tujuan kerja yang disepakati. !
10 |Bertanggungjawab terhadap peran atau tugasnya dalam rangka mencapai sasaran 85
atau tujuan tim yang telah disepakati. !
JUMLAH 8,50
11 |Aktif mencari informasi kebutuhan pemangku kepentingan dan memberikan penjelasan
mengenai prosedur standar pelayanan yang berlaku sebagai upaya pemenuhan 9
pelayanan publik yang efektif dan efisien.
12 |Aktif mengembangkan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan
perubahan dalam pemberian pelayanan publik. 8,5
MENGELOLA 13 |Menggunakan cara yang beragam untuk memastikan bawahan memahami arahan
penyelesaian tugas yang sesuai dengan target kerja yang diberikan dan SOP yang 8,5
PERUBAHAN !
berlaku
14 |Mencari metode kerja alternatif yang lebih efektif untuk menyesaikan pekerjaan
terutama ketika menghadapi hambatan 8>
15 |Proaktif mencari peluang perbaikan yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas 85
pemberian pelayan publik. ’
JUMLAH 8,60
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Gambar 1.2 Matriks Talenta

MATRIK TALENTA 9 KOTAK {Mc Kinsey, 2008)
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Hasil akhir Pemetaan Pengembangan Potensi Diri antara Mentor dan
Peserta menghasilkan penilaian sebesar 8,59 dengan kualifikasi “Baik”. Hasil
akhir pemetaan ini jika dikonversikan ke dalam matriks talenta, akan mengarah
pada kotak ke-7, yaitu Pegawai Profesional dengan talenta sebagai berikut :

» Secara konsisten menunjukkan hasil pekerjaan di atas rata-rata;

» Menguasai pekerjaan dengan baik;

» Potensi untuk ditempatkan pada posisi pekerjaan lain dengan kompetensi
beda.

Berdasarkan pemetaan tersebut, dihasilkan rekomendasi: “Peserta perlu
diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan
yang terukur pada saat melaksanakan aksi perubahan dengan bimbingan sikap
perilaku dalam jabatan pimpinan pengawas”.

Pemetaan Pengembangan Potensi Diri antara Mentor dan Peserta yang
telah disepakati menunjukkan hasil bahwa terdapat 3 (Tiga) sub komponen yang
perlu dikembangkan, yaitu :

e Tanggung Jawab
Tanggung jawab adalah ketersedian individu dalam menjalankan peran dan
tugas sesuai jabatan atau penugasan yang diberikan oleh organisasi atau
pimpinan dengan mengacu pada target serta sasaran yang telah ditetapkan

e Komitmen
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Komitmen adalah Konsistensi dalam menjaga keterlaksanaan peran dan
tanggung jawab pada konteks pelaksanaan tugas dan jabatan sesuai arahan
pimpinan atau kesepakatan bersama

Kedisiplinan

Kedisiplinan adalah kemampuan dalam menjaga perilaku kerja atau tindak
tindak sesuai dengan kode etik atau peraturanyang berlaku dalam menunjang

profesionalitas

H. STRATEGI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI

Berdasarkan hasil pemetaan potensi diri di atas, dapat dirumuskan
strategi pengembangan potensi diri sebagai berikut :

Pengembangan Mandiri :

Membiasakan diri dalam mentaati jadwal pelaksanaan tugas
Mempelajari arah dan tujuan dari aturan atau komitmen yang dilekatkan
pada perilaku kerja nya sebagai bentuk pertanggung jawaban terhadap

organisasi

Pengembangan Melalui Penugasan

Memberikan situasi tugas yang sarat dengan Tindakan Tindakan yang tercatat
secara periodic, sehingga menjadi bahan umpan balik konsistensi dalam
mengikuti arah

Memberikan target yang menumbuhkan konsistensi dalam menjalankan

Tindakan yang berulang sesuai dengan aturan kedisiplinan yang berlaku.
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BAB Il
DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN

A. Membangun Integritas

Integritas adalah karakter atau sifat individu yang menjunjung tinggi nilai-nilai
etika dan moral, jujur, terbuka, dan bertanggung jawab dalam setiap tindakan yang
dilakukan. Individu yang memiliki integritas akan menempatkan moralitas di atas
keuntungan pribadi dan tidak akan mengambil keputusan yang dapat merugikan
orang lain atau lingkungan sekitarnya. Seseorang yang memiliki integritas akan
selalu berusaha untuk berbuat baik dan menempatkan nilai-nilai moral sebagai
prioritas utama dalam segala hal yang dilakukannya. Integritas juga berhubungan
dengan konsistensi dan kesesuaian antara kata-kata dan tindakan. Seseorang yang
memiliki integritas akan berbicara sesuai dengan apa yang dilakukannya dan
bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang dianutnya, sehingga dapat dipercaya dan

dihormati oleh orang lain.

Integritas adalah salah satu kompetensi manjerial dan social kultural.
Integritas harus dibangun, bagaiman cara membangun integritas ? Langkah pertama
yang paling penting, yaitu menetapkan nilai diri kita sendiri,. Nilai itu adalah jujur,
sabar, dapat menghargai orang lain dan dapat dipercaya. Hal ini bisa dilakukan
dengan mencari panutan atau kita sendiri yang menjadi panutan sehungga orang
lain dengan kerelaan mengikuti tujuan yang akan di capai dalam berorganisasi
khususnya dalam aksi perubahan ini.

Integritas adalah suatu bentuk kejujuran yang diimplementasikan secara
nyata dalam Tindakan sehari-hari. Nilai-nilai integitas sangat penting untuk
diterapkan dalam organisasi. Dalam hal ini kelurahan, agar semua orang didalamnya
bisa saling percaya dan pada akhirnya bisa lebih cepat untuk mencapai tujuan
Bersama. Jika niali nilai integritas tidak diljalankan, maka Kerjasama tim yang
dilakukan akan menjadi sulit akibat tidak terbangunnya kepercayaan yang
komprehensif diantara mereka.

Seorang pemimpin mutlak menjalankan nilai nilai integitas. Karena dialah

yang akan dipandang orang lain terlebih dahulu, dijadikan contoh dan teladan
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terutama bagi bawahannya. Integitas ini juga penting bagi image sipemimpin sendiri.
Karena disaat pemimpin menerapkan nilai nilai integitas, ia akan diterima sekaligus
dipercaya oleh bawahannya sebagai sosok panutan. la akan bisa mempengarubhi
orang lain karena ketegasan dan keselarasannya atas pikiran dan perkataan. Hal
yang berbeda terjadi jika didalam sebuah organisasi para pemimpinnya tidak
dipercaya bahkan tidak mendapat respek dari bawahannya. Mereka akan berjalan
sendiri sendiri tanpa mengikuti arahan dari pemimpinnya. Oraganisasi tersebut akan
menjadi kacau dan tidak akan mencapai tujuan dengan baik. Itulah yang akan terjadi
jika pemimpin tidak menanamkan nilai nilai integritas.

Pemimpin harus mampu memimpin dengan contoh dan menciptakan
lingkungan kerja yang professional bagi para bawahannya. Pemimpin bertanggung
jawab untuk timnya, dan secara aktif mengelola Timnya. Pemimpin selalu
memastikan bawahannya menjalankan tugasnya sesuai dengan harapan organisasi,
dan mematuhi manajemen resiko yang ada ditempat kerja. Pemimpin menjamin
laporan internal memfasilitasi deteksi dini dan berkontribusi terhadap perbaikan terus
menerus bagi organisasi. Untuk itu ada 5(Lima) hal berikut sangat penting bagi

pemimpin untuk membangun integritas di tempat kerja :

1. Etika kepemimpinan

2. Manajemen dan pengawasan aktif
3. Orang-orang yang tepat

4. Proses yang efektif

5. Pelaporan yang professional

Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah melalui berbagai kesempatan
menyatakan “perang” melawan korupsi. Untuk itu, pelaksanaan zona integritas
menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan
Melayani (WBBM) dapat mencegah terjadinya korupsi di dalam birokrasi melalui
berbagai desain dan kebijakan publik yang berorientasi pada pencegahannya.
Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam pelaksanaan zona integritas secara
efektif adalah seperti yang disampaikan oleh Holidi (2013), sebagai berikut:

1. Sepakati nilai-nilai bersama melalui tahapan yang harus dilakukan, yaitu:

a. Brainstorming;
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Mengadakan kegiatan brainstrorming tentang upaya pemberantasan dan
pencegahan terhadap tindak pidana korupsi pada setiap lembaga masing-
masing. Bisa melalui pertemuan antar pimpinan puncak, antar pimpinan
lembaga dan para pejabat eselon, dan lain sebagainya. Untuk perlunya
menyamakan dalam hal-hal persepsi adalah tentang tanggung jawab, komitmen
anti korupsi, dan lain sebagainya. Mengadakan diskusi seperti jika dilakukan
secara insidental dapat memberikan nilai kesadaran kepada aparatur dan
menjadi pengetahuan yang dapat mencegah terjadinya korupsi pada lembaga

birokrasi tersebut.

b. Pakta Integritas;

Setiap lembaga atau instansi harus membuat pakta integritas sebagai bentuk
komitmen penyelenggara pemerintah terhadap pencegahan dan pemberantasan
korupsi serta meningkatkan kualitas kinerja pelayanan yang berdasarkan pada

kepentingan pelayanan umum.

c. Sosialisasi pakta integritas;
Maka pakta integritas harus disebarluaskan (disosialisasikan) agar diketahui
oleh aparatur yang lain sebagai bentuk konkret dalam menjalankan tugas dan
fungsinya sebagai penyelenggara pemerintahan. Sebagai penyelenggara
negara, tentunya menjadikan Kkorupsi sebagai musuh bersama dan
melakukan pencegahan melalui dari diri sendiri, dari hal yang paling kecil dan

dari sekarang untuk seterusnya.

d. Publikasi dokumen;
Kesiapan menjalankan zona integritas sebagai pencegahan dan
pemberantasan terhadap tindak pidana korupsi harus diikuti oleh semua
pegawai baik pegawai negeri sipin maupun non PNS dengan komitmen yang
kuat. Oleh karena itu, untuk mendukung percepatan zona integritas, perlu
dilakukan publikasi melalui media massa, baik cetak maupun online. Begitu
juga instansi- instansi pemerintah diinformasikan secara resmi sebagai bagian
dari pelaksanaan zona integritas dan menjadi bagian dari menjalankan

reformasi birokrasi untuk mendapat dukukungan dari semua pihak.
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2. Mengembangkan manajemen integritas;

Dalam mengembangkan manajemen integritas terdapat beberapa hal, yaitu
menata ulang kelembagaan secara profesional dan proposional, mekanisme
proses dan instrument yang lebih baik, dukungan terhadap pengendalian
integritas secara maksimal dan optimal, dan melakukan integritas yang

berkesinambungan yang terus- menerus.

3. Membangun kerjasama pelaksanaan integritas.

Penerapan kerja sama dalam pelaksanaan zona integritas ini harus
dilakukan sebagai upaya penguatan terhadap lembaga negara dengan kontrol
langsung melalui kerjasama dengan penegak hukum. Pelaksanaan zona
integritas membutuhkan komitmen dan konsitensi dari lembaga atau instansi serta
sumber daya manusia di dalamnya juga membangun jejaring kerja sama dengan
penegak hukum, terutama yang berhubungan dengan penegakan korupsi menjadi
penting sebagai kontrol antar lembaga dengan membuat berbagai peraturan dan
ketentuan secara formal maupun non formal dalam optimalisasi pelaksanaan
zona integritas.

Merujuk dari pengertian di atas maka bagi seorang pemimpin daiam organisasi,
integritas adaiah saiah satu kompetensi manajerial dan sosial kultural. Integritas
harus dibangun baik dalam sisi pribadi maupun dalam lingkup organisasi,
terutama integritas dalam tim agar setiap orang di dalam tim tersebut bisa saling
percaya dan bersikap secara efektif dalam rangka mencapai tujuan bersama.
Apabila nilai integritas tidak dijalankan, maka kerjasama tim akan berjalan lebih
sulit diakibatkan tidak terbangunnya kepercayaan diantara mereka. Melalui aksi
perubahan ini, project leader tidak hanya dituntut agar bisa mencapai tujuan aksi
perubahan, tetapi dituntut agar berupaya membangun integritas dalam diri project
leader sebagai pribadi dan sebagai seorang pimpinan dalam organisasi. Adapun
upaya membangun integritas datam aksi perubahan ini sebagai berikut :
e Melaksanakan rencana tahapan pelaksanaan kegiatan aksi perubahan sesuai
tatakala yang sudah direncanakan, terukur dan dapat dicapai. Project leader
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sebagai penggagas, penyusun, pemimpin dan pelaksana aksi perubahan
bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan kegiatan sesuai tahapan.

e Fokus pada pencapaian tujuan. Kegiatan aksi perubahan dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan tugas dan fungsi utama jabatan sebagai
ASN. Hal ini memerlukan strategi dalam pengaturan waktu dan schedule agar
keduanya dapat berjalan secara beriringan. Kedisiplinan dan ketekunan
menjadi point penting demi kelancaran aksi perubahan.

e Membangun komunikasi efektif dengan tim dan stakeholder sehingga proses
integrasi layanan dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini perlu dilakukan
bahwa dalam pembuatan fitur rancancang bangun aplikasi layanan Puspaga
ini memerlukan pelibatan dari OPD pengampu teknologi informasi dan pihak-

pihak lain yang terlibat di dalamnya.

B. Pengelolaan Budaya Kerja

Memberikan pelayanan publik yang prima merupakan tujuan setiap
pemerintah daerah. Pemerintah daerah saat ini berlomba-lomba menerapkan dan
memanfaatkan  kemajuan teknologi informasi untuk dapat membantu
mewujudkannya. Pemanfaatan teknologi informasi tersebut mencakup aktivitas yang
saling berkaitan yaitu pengolahan data, pengelolaan informasi, dan sistem
manajemen. Perkembangan teknologi informasi serta penerapan konektivitas
internet ke dalam tata kelola pemerintah diharapkan mampu mengatasi berbagai
macam persoalan melalui peningkatan efisiensi, inovasi, produktivitas, perluasan
jangkauan dan penghematan biaya. Pelayanan publik yang prima bukan sekedar
mengikuti trend global, melainkan diarahkan untuk mewujudkan good governance,
yakni tata pemerintahan yang baik, transparansi serta akuntabilitas dalam proses
pemerintahan. Penerapan teknologi informasi juga diharapkan mampu memberikan
pelayan yang efektif serta efisien terhadap masyarakat, tentu ini merupakan langkah
yang strategis. Namun dalam penerapannya tentu tidak mudah, perlu proses, waktu,
dan tahapan yang berkesinambungan.

Penerapan teknologi informasi dalam meningkatkan pelayanan publik juga
memberikan peluang yang sangat besar bagi pengembangan daerah. Dimana

daerah dapat menggunakan teknologi informasi untuk mempermudah proses
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pelayanan, memperkenalkan potensi daerah, serta meningkatkan interaksi dengan

masyarakat dan bisnis.

Pengelolaan budaya kerja dalam memberdayakan masyarakat untuk

pemanfaatan lahan pekarangan sangat penting untuk mencapai tujuan yang

diharapkan . Ada beberapalangkah yang sudah dilaksaanakan untuk menjalankan

pengelolaan budaya kerja yang efektif :

1.

Edukasi dan Kesadaran, memulai dengan memberikan edukasi kepada
masyarakat mengenai pentingnya pemanfaatanlahan pekarangan dalam
keghidupan sehari hari. Dengan meningkatkan kesadaranmasyarakat akan
nilai nilai positif dari aksi perubahan ini.

Kolaborasi, melibatkanmasyarakat secara aktif dalam pengambilan keputusan
dan proses perencanaan. Dengan melibatkan mereka, akan tercipta rasa
kepemilikan dan tanggung jawab Bersama terhadap keberhasilan aksi
perubahan.

Penguatan keterampilan, dengan memberikan penyuluhan, pelatihan serta
pendampingan mengenai keterampilan yang diperlukan dalam pemanfaatan
lahan pekarangan.

System penghargaan, Aplikasikan system penghargaan sebagai bentuk
apresiasi atas Upaya dan kontribusiyang telah dibertikan masyarakat, sehingga
dapat menciptakan motivasi dan semangat kerja yang tinggi.

Komunikasi dan pengawasan, tetaplah terhubungsecara teratur dengan
masyarakat melalui pertemuan rutin atau alat komunikasi lainnya seperti group
whattsup. Selalu lakukan pengawasan secara berkala untuk memastikan
pekerjaan sesuai dengan jadwal dan aturan yang ada.

Evaluasi dan perbaikan, Lakukan evaluasisecara berkala terhadap
pelasksanaan aksi perubahan. ldentifikasi keberhasilan dan tantangan yang
dihadapi, dan gunakaninformasiini untuk membuat perbaikan dan peningkatan
berkelanjutan.

Pelibatan komunitas, jalin hubungan yang erat dengan komunitas sekitar dan
stakeholder yang terkait.. dengan melakukan kerja sama dan pertukaran
pengetahuan,sehingga kita dapat memperoleh dukungan yang lebih besar

untuk aksi perubahan
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C. Membangun Jejaring dan Kolaborasi

Dari sisi definisi, tim adalah sekumpulan orang yang memiliki keterampilan
yang saling melengkapi dan memiliki komitmen untuk mencapai tujuan bersama
dengan suatu proses kerjasama dan saling bertanggung jawab satu sama lain.
Sedangkan pengertian efektif adalah usaha untuk mendapatkan tujuan sesuai
dengan waktu yang ditetapkan. Dengan kata lain efektif adalah upaya yang
membawa hasil atau berhasil guna. Dari definisi diatas, maka pengertian tim efektif
adalah tim yang berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Agar pekerjaan yang dilakukan tim berjalan dengan efektif sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan atas aksi perubahan ini, project leader menerapkan prinsip
kepemimpinan dengan mengajak dan menggerakkan orang-orang dalam tim dengan
beberapa. Upaya pengelolaan tim efektif dilakukan melalui beberapa tahap yaitu:

1. Perencanaan aksi kegiatan dengan melibatkan Tim

a. Penjadwalan kegiatan dan pemetaan sumber daya yang ada

b. Mengorganisasikan tim dan sumber daya

. Sosialisasi uraian tugas bagi setiap anggota tim

. Pelaksanaan Kegiatan

. Menggerakan Tim

o O N O

. Berkoordinasi dengan Tim

w

. Monitoring dan evaluasi
a. Melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan
b. Pemecahan masalah, mencari alternatif solusi dan melakukan koreksi.

Hal ini relevan diterapkan dalam pengelolaan Tim, vyaitu dimulai dari
Perencanaan dimana Project Leader harus memetakan kebutuhan dan potensi atau
kompetensi sumber daya yang ada untuk dapat dioptimalkan untuk mendukung
implementasi Aksi Perubahan. Pembagian tugas yang dilakukan berdasarkan
kompetensinya dapat meningkatkan peluang pekerjaan akan lebih mudah dan cepat

diselesaikan apabila dikerjakan oleh seseorang yang memiliki kompetensi di bidang
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bisnis proses, teknologi dan informasi maupun memiliki pengalaman
mengoperasikan berbagai sistem informasi, serta anggota administrasi memilikilatar
belakang ketugasan yang sesuai dengan tugas dalam keanggotaan Tim.

Setelah perencanaan, selanjutnya dilakukan pengorganisasian vyaitu dengan
menempatkan personil sesuai dengan kompetensinya. Pembagian tugas yang
disesuaikan dengan kompetensi dan pengalaman kerja yaitu intensitas penggunaan
IT dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Setelah Tim terbentuk dan mulai
melaksanakan tugasnya, maka disinilah kepemimpinan Project Leader berperan,
dimulai dengan bagaimana memastikan seluruh anggota memahami tugas dan
perannya, bagaimana meyakinkan anggota bahwa Aksi Perubahan penting
dilakukan karena merupakan bentuk perbaikan layanan organisasi, serta terus
memberikan motivasi kepada anggota selama proses implementasi Aksi Perubahan
dengan melakukan berdiskusi diantara anggota. Project Leader terus memotivasi
anggotanya agar merasa ikut memiliki dan mendukung target kinerja Tim.

Motivasi memaikan peranan penting dalam aksi perubahan pemanfaatan
lahan pekarangan, sebagi pendorong kuat dalam kegiatan, Ketika anggota merasa
termotivasi dalam melakukan aksi perubahan , hal ini dapat memberikan kepuasan
yang mendalam melihat hasil dari Upaya mereka dan dampak positif yang dihasilkan
akan meningkatkan motivasi mereka untuk terus melanjutkan aksi perubahan
hingga tercapai tujuan.

Dalam pelaksanaan Aksi Perubahan ini, gaya kepemimpinan lain yang
diterapkan adalah partisipatif yaitu menciptakan kerja sama dan Kkolaborasi,
menumbuhkan rasa loyalitas,dan partisipatif anggota Tim. Implementasi aksi
perubahan yang telah dilakukan memberikan dampak terhadap pergerakan
stakeholder yang bergerak menuju ke arah yang lebih baik. Terjadi perpindahan
stakeholder dari kuadran Latents menuju Kuadran Promoters. Dinas Pertanian, PKK
terutama Pokja Ill yang awalnya berada kuadran latents berpindah ke promoters.
Sedangkan. Sedangkan pergerakan Stakeholder Apatethic seperti Media dan
masyarakat bergerak menuju kuadran defenders.Pergerakan stakeholder (cetak
merah) ke kuadran promoters dan defenders disebabkan dengan intensifnya
pendekatan dan koordinasi kepada stakeholder terkait, sehingga mampu
meyakinkan stakeholder tersebut tentang manfaat dan pentingnya Pembentukan

satuan tugas dalam Pemanfaatan Lahan Pekarangan dalam rangka memperbaiki
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Ekonomi Keluarga di Dempo karya Kelurahan Pagar wangi sebagai

terobosan/inovasi dalam Pemanfataan lahan Pekarangan di Kelurahan Pagar wangi

Empat Kelompok Stakeholder yang berperan sebelum aksi Perubahan

A A
+- +
POWER
(TINGKATPENGARUH)
DEFENDER
1 -+ - Seklur
- Penyuluh Pertanian
- Kasi Pemberdayaan &
Pemerinatahan
& &&- staf
RENDAH
< >
INTEREST

(TINGKATKEPENTINGAN)

Empat Kelompok stakeholder yang berperan sesudah Aksi Perubahan

A
A
+- +
POWER
(TINGKATPENGARUH)
-1 -t DEFENDER

Seklur
Penyuluh Pertanian
Kasi Pemberdayaan &

; Pemerinatahan
Staf, Masyarakat
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D. Strategi Pengembangan Kompetensi

Dalam pelaksanaan aksi perubahan, diperlukannya pengembangan potensi
aparatur dan sasaran guna mencapai tujuan dari aksi perubahan yang dilakukan.
Untuk menghadapi perubahan, tim perlu mengembangkan kompetensi untuk
menghadapi tantangan yang akan muncul. Pengembangan kompetensi ini dilakukan

guna mencapai tujuan dari aksi perubahan yang telah ditetapkan. Berikut adalah

strategi pengembangan kompetensi yang tertuang dalam tabel berikut:

Tabel 2.1

Strategi Pengembangan Kompetensi

Perubahan Kompetensi

Cara Pengembangan

Pihak Terdampak Yang Dibutuhkan Kompetensi
Masyarakat Dempo Karya | Peningkatan Penyuluhan, pelatihan dan
Terutama ibu-ibu pengetahuan, Pendampingan

keterampilan ~ bercocok
tanam
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BAB Il
DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN

A. CAPAIAN DAN BUKTI PERBAIKAN KINERJA ORGANISASI.

Dalam pelaksanaannya, aksi perubahan jangka pendek yang dilaksanakan
mulai tanggal 25 Juni 2023 sampai dengan 25 Agustus 2023 (60 hari kalender) ini
adalah dalam rangka untuk mewujudkan terbentuknya satuan Tugas Pemanfaatan
lahan Pekarangan untuk memperbaiki ekonomi keluarga di dempo Karya Kelurahan
Pagar Wangi khususnya dan bermanfaat untuk masyarakat Kelurahan pagar Wangi
Umumnya.

Berdasarkan analisa permasalahan utama adalah belum maksimalnya
pengelolaan lahan pekarangan rumah. Sehingga dibutuhkan terobosan yang
memanfaatkan system pendampingan secara menyeluruh.

SATUAN TUGAS/ SATGAS menjadi terobosan sistem pendampingan peningkatan
kapasitas masyarakat melalui penyuluhan, pelatihan keterampilan, pembentukan
kelompok tani, maupun pembentukan komunitas yang satu visi misi sehingga bisa
saling sharing informasi, menguatkan , membantu saling memotivasi dalam proses
perubahan mindset komsumtif menjadi produktif. Adapun tahapan yang ditempuh
dan rincian hasil capaian Aksi Perubahan pada jangka pendek sesuai Milestone

adalah sebagai berikut:

1. Millestone | Persiapan aksi perubahan

1.1 Konsultasi dengan Mentor

Kegiatan ini dilakukan pada hari Jumat, 23 Juni 2023 untuk menyampaikan rencana
implementasi aksi perubahan yang akan dilaksanakan dan diharapkan mendapatkan
koreksi, masukan dan dukungan terhadap aksi yang akan dilaksanakan dari Mentor.
Aksi Perubahan ini harapannya dapat memberikan nilai tambah dalam rangka
efektifitas dan efisiensi dalam pemenuhan Kebutuhan Pangan Keluarga dan

pemanfaatan lahan Pekarangan.

45



Gambar 3.1 Koordinasi dan Konsultasi dengan Sekcam Dempo Utara selaku Mentor

1.2 Rapat Rencana Pembentukan Tim satgas dan Tim efektif

Kegiatan ini dilakukan pada hari Rabu, 28 Juni 2023 untuk Menetapkan Tim Efektif
Pembentukan satuan Tugas Pemanfaatan Lahan Pekarangan untuk memperbaiki
Ekonomi Keluarga di Dempo Karya Kelurahan Pagar Wangi, output yang dihasilkan
yaitu Undangan, Daftar hadir, Notulen, dokumentasi dan draft SK

Gambar 3.2 undangan

PEMERINTAH KOTA PAGARALAM
KECAMATAN DEMPO UTARA
KELURAHAN PAGAR WANGI
J1. Depati 1A Nuvawi Taif D, Tegur Wangi Baru Kota Pagur Alam

Pagar Alam, 25Juni 2023

Kepada Yth.
Nomor £ 400 /TS/PW/DP.U2023 S el
Perihal + Undangan di-

PAGAR ALAM

Sehubungan skan dilaksanakan Rapat Pembentukan Tim Efcktif dan Satuan
Tugss untuk Aksi Perubshan Pembentuksn Sauan Tugas Pemanfustan Lahan
Pekarangan untuk Memperbaiki Ekonomi di Dempo Karya di Kelurahan Pagar
Wangi, maka kami mengundang bapak Tbu untuk dapat hadir pada :

Hari /tanggal  : Rabu / 26 Juni 2023

Wakiu +09.00 Wib 5.d Selesai
Acara + Pembentukan SK Tim efektif dan Satuan Tugas
Tempat + Kantor Lursh Pagar Wangi

Pakaian + Bebas Panias

Demikian disampaikan, besar harspan kami bapakiibu dapat menghadii atas
perhatiannya diucapkan terima kasi.

1
Scanned by TapScanner
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Gambar 3.3 Daftar Hadir

DAFTAR HADIR
PEMBENTUKAN TIM EFEKTIF DAN SATUAN TUGAS
UNTUK AKSI PERUBAHAN PEMANFAATAN LAHAN PEKARANGAN
KELURAHAN PAGAR WANGI

Mari Tanggal : Rabu, 26 Junl 2023

no NamA

Moy Selomah . S5
Hartawan.
[3 Tomam se

4 Dian twom Amay ]
5 |elen wumia
6 |Gessy uwim

7 Unda_Permota Gori

s

s
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Gambar 3.4 Notulen rapat

e |

PEMERINTAH KOTA PAGARALAM
KECAMATAN DEMPO UTARA

KELURAHAN PAGAR WANGI

1 Depati H.A Nawawi Taif Ds. Tegar Wangi Baru Kota Pagar Alam
'NOTULEN RAPAT
Hari :Rabu
Tanggal  :28Juni 2023
Pull £08.00 wib =.d selesal
Tempat + Kantor Kelurahan Pagar Wangi
Acara : Pambahasan tentang
- Pembentukan Tim Efekiif dan Tim Satuan Tugas Pemanfaatan Lahan
Pekarangan

- Dan lain-ain yang perlu dibicaraksn

KEPUTUSAN-KEPUTUSAN
% Lurah Pagar oy
Aksi Perubahan atas penunjukan Tim Efektif dan Satuan Tugas sebagai

berikut
- Satuan Tugas adalah Dian Anom Gumay dan Ellen Yunia Sari
- Pelaksana Tekris adalah Hartawan, SE
- Pelaksana Administrasi adalah Blliani, SE
- Pelsksana Pelaporan adalsh Deasy Uiita dan Linda Permata sar

. Tujuan dibentuknya Tim Efekti dan Saluan Tugas Pemanfastan Lahan
Pekarangan untuk memperbaiki Ekonomi i Dempo Karya Kelurahan Pagar
Wangi untuk mempercepat pencapaian tujuan jangka pendek , menengah ,
Panjang darl Pemanfaatan Lahan Pekarangan,

w

Demikian Notulen ini saya buat dan dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya

NOTULIS,

Deasy UNvita

Scanned by TapScanner
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1.3 Konsultasi dengan Dinas Pertanian

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis 29 juni 2023 untuk menyampaikan
rencana aksi perubahan, sehingga diharapkan mendapatkan dukungan penuh
secara teknis pembentukan satuan tugas pemanfaatan lahan pekarangan melalui
pengutusan tenaga penyuluh pertanian yang memang secara akademis dan
professional dibidang pertanian sebagai
pemanfaatan lahan pekarangan sebagai tim efektif dan tim satuan Tugas.

Gambar 3.5 Konsultasi dan Koordinasi dengan Dinas Pertanian

i | Atras s oI, B

2. Milestone 2 : Penyusunan SK Tim Aksi Perubahan

2.1 Meminta persetujuan dan penandatanganan SK Tim efektif dan Satuan Tugas

Gambar 3.6 SK Tim Efektif

PEMERINTAH KOTA PAGAR ALAM
MPO UTARA
Wi Thas B cing

PEMBENTUKAN SA'
UNTU

DI DEMPO KARYA KELU

KEPUTUSAN CAMAT DEMPO UTARA KOTA PAGAR ALAM

NOMOR : (0, TAHUN 2023

& Babwa dalum rangks pelaksanaan Aksi perubshan pada Diklat
Kepemimpi i atan

tahun 2004 Tentang pemerintahan
gara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
baran Negara Republik Indoncsia Nomor

Tahun 2021 Tentang Perbentukan
‘uhun 2008 Tentany Kecamatan
008 namor 40 )
12 Talun 2007 Tentang
n duta profil desa dan
kelurahan
5. Peraturan Menteri Dalam Negeri No; 4 Tahun 2010 Tentang
erpadu Kecamatan;
jomar 4 Tahun 2010 Teniang
Ke

= 1 Tahun 2014 Tentang

strasi Negara Nomor § Thun
lenggaraan Pelatiban Siruktural

Scanned by TapScanner
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Gambar 3.7 SK Tim Satgas

1. Pesioh Thayit Burmi

NOMOR : % TAHUN 2023

TENTANG
TUAN TUGAS
AATAN LAHAN

[ ARGA
DI DEMPO KARYA KELURAHAN PAGAR WANGI KECAMATAN DEMPO UTARA KOTA
PAGAR ALAM

Menimbang  ;  a Bahwa dalam rangka pelaksansan Aksi perubshan pads Diklat
Selatan

untuk kelancaran pelaksanaannya
b, bahwa untuk maksud terschut diatas perlu ditetapkan dengan surat.
keputsan Camat Dempo Utara.

Mengingst ;1. Undang-undang Nomor 32 lshun 2003 Tentang pemerintahan
dacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
108 , tambahan Lembaran Negars Republik Indoncsia Nomor
4548)

2. Undang — Undang Nomor 12 Tahun 2021 Tentang Pembentukan
Peraturan Perundang Undangan;
3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 Tentang Kecamatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2008 nomor 40
4. Perutursn Menteri Dalam Negeri Nomor : 12 Tabun 2007 Tentang
Pedoman Penyusunan dan Pendsysgunaan data profil desa dam
kelurahan
5. Peraturan Menteri Dalam Negeri No; 4 Tahwun 2010 Tentang
Pedoman Pelayanan Administrasi Terpau -
6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2010 Tentang
Pedoman Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan
7. Persturan Menteri Dalam Negeri Nomor : | Tahun 2014 Tentang
Pembetukan Produk Hukum Daerah
8. Persturan Kepala Lembaga Adminisirasi Negara Nomor
2022 Tentang Pedoman Penyelenggaraan o )
Kepemimpinan q

Scanned by TapScanner

2.2 Menyusun Rencana kerja
2.3 Rakor masalah Job Description Tim efektif dan Satuan Tugas
Gambar 3.8 Rakor Satuan Tugas dan Tim Efektif

Millestone 3, Penyiapan Lahan Percontohan dan Pendampingan

3.1 Persiapan Lahan dan Proses Pendampingan
Gambar 3.9 Persiapan Lahan
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Millestone 4, Koordinasi dengan PKK..

4.1 Koordinasi — ——
Tim penggerak | e‘-
Gambar 3.1

Koordinasi

Tim Penggerak

2023/07/26 12:22

dengan
PKK

dengan
PKK



Millestone 5, Pelaksanaan Pendampingan, Penyuluhan dan Pelatihan untuk

menambah Kapasitas, pengetahuan dan keahlian Masyarakat

Gambar 3.12 Proses Pendampingan
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Milestone 5,Sosialisasi Aksi Perubahan

Berikan Aksi Perubahan,
Produksi 2 Ton Pupuk Kompos

= e

PRODUKS: Saat Lurah Pagar Wangi Nyayu Salnah § §i

mengawasi Kelompok Wanita Tani Dempo Karya Berseri

saat membuat pupuk kompos.

PAGARALAM POS, Pa-
gar Wangi - Alsi Perubahan
yang dilskukan oleh Lurah
Pagar Wangi membuiahkan
hasil positif. Kini, Kelom-
pok Wanita Tani (KWT) di
Dusun Dempo Karya telah
memproduks sendiri papuk
kompos hasil binaan dari
temaga pemyuluh.

Aksi tersebut dilakukan
gura mendongkrak ekonomi
masyarakat dengan meman-
faatkan lahan pekarangan
namah. Aksi itu juga berpijak
dhari Gerakan Sumsel Mandini
Pangan (GSMP) yang digagas

Gambar 3.15 Melakukan Panen

oleh Pemerintah Proving
Sumatera Selatan H Herman
Den.

Sebelumnya, KWT di
Dusun Dempo Karya, RT
(3/KW 01 Kelurahan Pagar
Wangi, Kecamatan Dempao
Utara telsh dibentuk sehan-
vk 2 kelompak.

Lurah Pagar Wangi Nyayu
Salmah S §i menuturkan
berjalannya kegiatan positif
ini tentunya setelah melahd
proses panjang. Mulai dad
pembentukan kelompok,
arahan, penyusunan ren-
tana, pemberian materi,

hingga akhimya KWT Dempo

s Karya mampu memprodule

si sendiri pupuk Kompos
“Pembuatan pupuk kompos
ini merupakan salah satu
kegiatan dari KWT Dempo
Karya, ungksp Nyayn saat
dihincangi Pagaralam Pos,
befum lama ini,

Dikatakarmya pembuatan
pupuk knmpaos inf bermula
saat para anggot kelompok
yang mendapati tanaman
yangsiap pane: tapi pertum-
buhznnya tidak maksimal,
karena tidsk menpgunakan
biahan kimia.

Untuk itu, kata Nyay,
sallian gas/salgas pemat-
faatan lahan pekarangan
yakni Dian Anom dan Ellen
Yunia mempumnyal ide untuk
membizat pupuk dari bahan
limbah organik yang ramah
linghumgan. Maka terciptalah
pumpuk kompos, "Alhamidu-
lillah, saat ini KWT Dempo
Karya Berseri telsh mends-
patkan arderan pembuatan
kelompok kompos sehanyak
2 tom,” tarmbah Nyaye

Kami (pihak kelurahan)
jugapara angzota KWT men-
gucaplan terimakasih kepada
Pemerintah Kota Pagar Alam

yang tedah mendubung dan
mensupport berhagai keg-
iatan hingga dapat berjalan
sejath ini. “Semoga dengan
adativa KWT ini para ibu-itu
di wilsyah Kelurahan Pagar
Wiarigi ks jiga menmbe-
tuk kelompok serupa demi
mendongkrak ekonomi dan
menjaga ketshanan pangan
keluarga,” harapmya,

Sementara ito, dalam hal
ini bertindak sehagni Satuan
tugas pemanfaatan laban
pekarangan Dion Anom Ten-
2ga Harian Lepas Tenaga
Bantu Penyuluh Pertanian
(THLTBPP) didampingi Ellen
Yinia Peningkatan Produk-
tivitas Ekonomi Perempuan
(PPEP) Dinas Pertanian Kota
Pagar Alam mengatakan tu
juan dari pembuatan pupuk
kompas ind falah untok me-
manfzatkan limbah perta-
nian, limbah organik, seperti
rumput, sekam padi, kotoran
kambing dan lainmya. “Kita
ingin memanfaatkan lim
bah yang ada di linghungan,
diharapkan dengan adanya
pembuatan pupuk knmpos
ini dapat menjaga kefestar-
ian lingkungan,” tandanya.
(Fal5)
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Milestone 6, Rapat Pengawasan dan Evaluasi

Gambar 3.16 Pengawasan dan Evaluasi

Gambar 3.17 Undangan

Gambar 3.18 Daftar hadir

DAFTAR HADIR

PEMERINTAH KOTA PAGARALAM
KECAMATAN DEMPO UTARA

KELURAHAN PAGAR WANGI |
a 121 D Fopgor Wi Aduen
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Gambar 3.20 Proses Evaluasi
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TABEL : 3.1 Implementasi Aksi Perubahan

Implementasi Aksi Perubahan Judul Aksi Perubahan

Pembentukan satuan Tugas Pemanfaatan Lahan Pekarangan Untuk
Memperbaiki Ekonomi Keluarga di Dempo Karya Kel. Pagar Wangi

Area Perubahan

Dusun Dempo Karya Kelurahan Pagar Wangi

No Hari/Tgl Program Aksi/Kegiatan Indikator Capaian Prosentase | Kendala dan Upaya Bukti Fisik
Pelaksanaan Keberhasilan Capaian
(%)
Milestone | : Persiapan Aksi Perubahan
1 Jumat, Konsultasi dengan Terlaksana Kesiapan 100% Aksi Perubahan
23-06- Mentor konsultasi pelaksanaan bersamaan dengan - Foto
2023 dengan mentor | Aksi kegiatan kegiatan dinas | - Lembar
dan mendapat | Perubahan penting lainnya, diklat Persetujuan
persetujuan inteligent dan tugas
aksi perubahan rutin lainnya. Agar
disiplin dalam tatakala
kegiatan dan tertib
administrasi bukti
dukung
2 Rabu, Rapat Rencana Terlaksananya | Mendapat 100% Padatnya ketugasan - Undangan
28-06- Pembentukan Tim rapat aksi dukungan anggota TIM pada - Notulen
2023 Satgas dan Efektif perubahan dari Tim ketugasan yang lain, - Daftar Hadir
- Dokumentasi
- Draft SK
3 Kamis, Konsultasi dengan Terlaksananya | Mendapat 100% Diwakili oleh Sekretaris | - Foto dan
29-06- Kepala Dinas Pertanian koordinasi dukungan Dinas dikarenakan Video
2023 pembentukan | Pembentukan berbarengan dengan - Surat
Jam 09.00 satgas Satgas kegiatan APEKSI di Dukungan
makasar
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Milestone 2 : Penyusunan SK Tim Aksi Perubahan

4 Sabtu, Meminta Persetujuan SK | Ditandatangani | Disetujui oleh | 100% Padatnya jadwal SK Tim Efektif
01-07- Camat Dempo Utara nya SK Tim Aksi | Camat kegiatan Camat . Perlu | dan satgas Aksi
2023 Perubahan menyesuaikan waktu Perubahan
yang sudah
ditandatangani
5 Sabtu, Menyusun Rencana Tersusunnya Kejelasan 100% Padatnya ketugasan. - Foto
01-07- kerja draf rencana peran masing- Perlu mengatur waktu | - Draf Rencana
2023 kerja masing tim secara efektif kerja dan tugas
6 Sabtu, Rakor Masalah Job Terlaksananya Disepakati 100% Tidak ad kendala hanya | - Undangan
01-07- Description Tim Efektif Rakor dan di pahami masukan terkait - Notulen
2023 dan Satgas peran tugas konsideran - Daftar Hadir
masing - Foto
masing
Milestone 3 : Penyiapan Lahan Percontohan dan Pendampingan
7 Senin, Persiapan lahan, dan Terlaksananya Peningkatan 100% Tidak Ada Kendala -Foto
03-07- Proses Pendampingan proses Kesadaran, Dokumentasi
2023 pendampingan, | Pengetahuan
penyuluhan tentang
bercocok
tanam
Milestone 4 : Koordinasi dengan Ketua TIM penggerak PKK
8 Senin, Koordinasi dengan Tim Adanya Mendapat 100% Terjeda dengan event
10-07- Penggerak PKK dukungan dukungan dan kegiatan yang lain. | - Foto
2022 terhadap Aksi Perlu diklarifikasi untuk | - video
Perubahan MOU dan form dukungan
sebagai bagian dukungan
dari Pokja llI
PKK

Milestone 5 : Pelaksanaan Pendampingan, Pelatihan dan Penyuluhan secara Umum
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9 Jumat, Penyuluhan dan Terlaksananya | Penambahan | 100% Banyak agenda
15-07- Pelatihan dan Praktek Penyuluhan, Pengetahuan, bersamaan. Tim Teknis | - Undangan
2023 pelatihan dan dan Keahlian yang menghadiri serta | - Notulen
praktek rapat identifikasi pihak | - Daftar Hadir
yang terlibat, jenis - Foto, video
layanan serta
penyusunan rancang
bangun dikemas dalam
satu kali rapat.
10 Sabtu, Perawatan dan Terlaksananya Bertambah 100% Ada beberapa tanaman | -Dokumentasi
16-07- Pemupukan Tanaman Proses Pengetahuan kena hama penyakit
2023 Pendampingan | dan
Keterampilan
peserta/sasar
an
11 Minggu, Praktek dan Produksi Terlaksananya | Pupuk 100% Banyak Limbah -Dokumentasi
24-07- Kompos Praktek dan Kompos telah tanaman jadi Upaya
2023 Produksi berhasil di menanggulanginya
produksi dengan cara di buat
kompos
Milestone 6 : Sosialisasi Aksi Perubahan
12 Beberapa Sosialisasi Pembentukan | Terpublish Termuat di 100% Belum sempat untuk Berita di media
hari Satgas Pemanfaatan media massa sosialisasi secara massa
Lahan Pekarangan langsung. Upaya
dilakukan melalui
media massa melalui
Koran Pagar Alam Pos
13 Sabtu, Sudah ada yang mulai Terlaksananya Panen Sayur, | 100% Tidak ada kendala, - Foto
12-08- Panen Panen Daun bawang acara digabungkan - Video
2023 dengan momen acara

PKK
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Milestone 8 : Evaluasi dan Pelaporan

14 Rakor evaluasi Menyusun 100% Tidak ada kendala
matriks hasil - Undangan
evaluasi - Notulen
- Daftar Hadir
- Foto
- Matriks
evaluasi
15 Juli- Penyusunan Laporan AP | Adanya Terselesaikan | 100% Banyak kendala yang
Agustus Laporan AP Penyusunan dihadapi pada saat - Laporan AP
beserta bukti AP implementasi karena - bukti dukung
dukung bersaan dengan event-

event dan tugas rutin.
Upaya yang dilakukan
adalah mengatur
waktu seefektif
mungkin,
mengkolaborasikan
rapat RAP dengan
ketugasan dan
membagi personil
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B. Manfaat Aksi Perubahan

Manfaat aksi perubahan Pembentukan Satuan Tugas Pemanfaatan Lahan
Pekarangan untuk memperbaiki Ekonomi Keluarga di Dempo Karya Kelurahan
pagar Wangi adalah selain meningkatkan ketersedian pangan keluarga juga dapat
meningkatkan kualitas hidup, karena dengan memiliki lahan pekarangan yang
produktif akan mengurangipengeluaran makanan dan obat-obatan, serta memiliki
akses mudah ke sumber pangan segar dan tanaman obat yang berguna untuk
Kesehatan, dapat meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan hidup keluarga,

sehingga bisa kita klasifikasikan sebagai berikut :
Untuk Organisasi :

1) Meningkatkan pemberdayaan/ peran aktif masyarakat untuk menunjang program
kelurahan yang berkaitan dengan capaian peningkatan ekonomi keluarga

2) Memudahkan pelaksanaan monitoring dan evaluasi keluaran kegiatan pertanian
pada Ibu ibu

3) Memudahkan penyampaian informasi yang berhubungan dengan kegiatan lain
melalui jejaring kelompok yang sudah terbentuk

4) Memberikan Efisiensi baik biaya maupun Waktu, Penghematan anggaran sekitar
kurang lebih Rp 5.000.000 selama masa aksi perubahan berlangsung jika
Pembentukan satuan Tugas ini tidak dibentuk, maka Proses Pendampingan

harus dilakukan secara berkala dan rutin

Untuk Pemerintah Kota Pagar Alam :Membantu percepatan peningkatan ekonomi
keluarga, yang akan berpengaruh pada pengurangan jumlah angka kemiskinan di

wilayah Kelurahan Pagar Wangi

Untuk Masyarakat:

1) Mengurangi pengeluaran rutin yang berkaitan dengan kebutuhan pangan.

2) Menambah Kompetensi dan pengalaman masyarakat/ kelompok tani Wanita di
bidang bercocok tanam

3) Menambah Pendapatan tambahan dari hasil panen dan kesejahteraan keluarga
yang pada akhirnya menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
disekitar mereka.

4) Mengisi waktu yang luang dengan kegiatan yang positif dan menghasilkan.
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5) Memberikan pengaruh positif terhadap masyarakat lain untuk melakukan hal
yang sama sehingga pada akhirnya kegiatan ini akan menjadi suatu Gerakan

masal di wilayah kelurahan pagar wangi menuju kemandirian pangan.

C. IMPLEMENTASI PENGEMBANGAN KOMPETENSI DALAM AKSI

PERUBAHAN
Tabel 3.2
Perubahan Pengembangan Kompetensi
. Perubahan Kompetensi Cara Pengembangan
Pihak Terdampak Yang Dibutuhkan Kompetensi

Masyarakat Dempo Karya | Peningkatan Kesadaran, | Penyuluhan, pelatihan dan
Terutama ibu-ibu pengetahuan, Pendampingan (Klasikal dan
keterampilan  bercocok | Non Klasikal)

tanam  dan  kegiatan
pertanian lainnya

Adanya Perbaikan
Ekonomi Keluarga

PKK Pokja III Meningkatnya efektifitas | Non klasikal
kinerja dengan adanya
inovasi ini akan lebih
efektif ~waktu  dalam

pencapaian kegiatan
Hatinya PKK
Kecamatan Dempo Utara | Meningkatnya  capaian | Non Klasikal
Program Inovasi
Kecamatan dengan
memotivasi Pegawai

untuk menggali inovasi
lainnya dalam pelayanan

public
Kelurahan Pagar wangi Meningkatnya  Capaian | Non klasikal
Pemberdayaan
Masyarakat ~ Kelurahan
pagar Wangi
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Mata Pelatihan Pilihan yang diambil antara lain
Pembangunan Ekonomi hijau dan Pengawasan Berbasis Resiko. Adapun hubungan
dari mata pelatihan piliha n tersebut dalam implementasi Aksi Perubahan sebagai

BAB IV

KETERKAITAN DENGAN MATA PELATIHAN PILIHAN

Manajemen Pemerintahan,

berikut :
Tabel 4.1 Mata Kuliah Pelatihan Pilihan
No | Judul Aksi Mata Pelatihan | Jalur Hubungan Sumber
Perubahan Pembel | dengan Aksi Pembelajaran
ajaran Perubahan
1 2 3 4 5 6
1 Pembentukan Manajemen Daring | 1. Dapat Modul, PPT,
Satgas Pemerintahan | dan mengimplement | dan Video
Pemanfaatan Luring | asikan aksi Overview
Lahan perubahan Manajemen
Pekarangan dengan konsep | Pemerintahan
Untuk dasar Pemateri:
Memperbaiki manajemen 1. Drs. Edang
Ekonomi Pemerintahan, M Kendana,
Keluarga di manajemen M.
Dempo Karya dalam Si/Widyaiswar
Kelurahan Pagar organisasi a BPSDM

wangi

Pemerintahan
dan manajemen
pemerintahan
era revolusi 4.0.
2. Tugas Pokok
Pemerintah
terdiri dari 7
Bidang
Pelayanan :

a. Menjamin
keamanan
Negara;

b. Memelihara
ketertiban;

c. Menjamin
diterapkannya
perlakuan yang
adil kepada
setiap
Masyarakat.

d. Melakukan
pekerjaan
umum dan
memberikan

Kemendagri RI
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Dempo Karya
Kelurahan Pagar
wangi

keinginan tujuan
pertumbuhan
ekonomi
Indonesia hijau

Pembangunan
Ekonomi hijau
sejatinya dapat
mengurangi
kemiskinan
ekstrim,
membuka
pendapatan,
menjaga
keberlangsunga
n alam dan
mengurangi
tingkat kematian
manusia dengan
mengurangi
polusi udara.
Selain itu, dalam
pembangunan
ekonomi ramah
lingkungan
sangat penting
untuk
menghasilkan
produk ekonomi
local yang
mendorong
efektifitas
penggunaan
SDM secara b
Jutan

No | Judul Aksi Mata Pelatihan | Jalur Hubungan Sumber

Perubahan Pembel | dengan Aksi Pembelajaran
ajaran | Perubahan

1 2 3 4 5 6

2 Pembentukan Pembangunan | Menyim | ASN sebagai -ppt wakil
Satgas Ekonomi Hijau | ak dari | elemen Menteri
Pemanfaatan Google | pembangunan lingkungan
Lahan Lan.go. | nasional hidup dan
Pekarangan id merupakan Kehutanan , Dr
Untuk agen perubahan | Alue Dohong
Memperbaiki https://l | yang krusial
Ekonomi an.go.i | untuk
Keluarga di d mengakselerasi
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berbasis resiko
akan membantu
mengidentifikasi
potensi resiko
yang terkait
dengan
pengelolaan
lahan, seperti
ancaman hama,
kekurangan air,
atau kebijakan
yang berpotensi
mempengaruhi
produksi
keluarga

Dengan adanya
pengawasan
berbasis resiko,
satuan tugas
dapat
menjalankan
kegiatan
pemanfaatan
lahan dengan
lebih efektif dan
efisien, serta
memberikan
dukungan yang
tepat kepada
keluarga dalam

No | Judul Aksi Mata Pelatihan | Jalur Hubungan Sumber
Perubahan Pembel | dengan Aksi Pembelajaran
ajaran | Perubahan
1 2 3 4 5 6
3 Pembentukan Pengawasan luring Pengawasan -youtobe OSS
Satgas berbasis resiko Berbasis resiko | Indonesia
Pemanfaatan adalah Mengenal
Lahan pendekatan OSS berbasis
Pekarangan yang digunakan | Resiko dan Ap
Untuk untuk aitu OSS
Memperbaiki mengidentifikasi | berbasis
Ekonomi dan mengurangi | Resiko?
Keluarga di resiko yang By. Tina Talisa
Dempo Karya mungkin terjadi | Staf Khusus
Kelurahan Pagar dalam suatu Menteri
wangi kegiatan, dalam | Investasi/Kepa
konteks la BKPM
pembentukan
satgas
pemanfaatan
lahan
pekarangan,
pengawasan
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Upaya
meningkatkan
ekonomi
keluarga melalui
pemanfaatan
lahan
pekarangan
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BAB V

DISEMINASI DAN PUBLIKASI AKSI PERUBAHAN

A. PENERAPAN STRATEGI KOMUNIKASI

Desiminasi dan Publikasi Aksi Perubahan ini dilakukan dengan dengan Platform
Media Sosial seperti Facebook dan Reels, dan di Publish di Pagar alam Pos Online
dan Media Cetak Pagar alam Pos Untuk facebook dan reels dengan 1000 lebih
tayang/ penonton dan 211 like serta 59 komentar yang Positif mendukung inovasi
aksi perubahan Pembentukan Satuan Tugas Pemanfaatan lahan Pekarangan untuk
memperbaiki Ekonomi Keluarga di Dempo Karya Kelurahan Pagar wangi Sementara
di Pagar alam Pos Online mendapatkan respon yang lebih banyak lagi yaitu pada
tepat 24 jam release telah 5000 lebih penonton, 174 like dan komentar positif dan
mendukung inovasi Pembentukan satuan Tugas pemanfaatan lahan Pekarangan

untuk memperbaiki ekonomi keluarga di dempo karya Kelurahan Pagar Wangi.

Gambar 5.1 Flatform Media Sosial seperti Facebook
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)
Nyayu Salmah Q
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% Nyayu Salmah bersama Diah cee
=& Wahyuningsih dan 4 lainnya.

6 hr - &3

Kegiatan kegiatan dalam Pemanfaatan Lahan
Pekarangan setelah diberikan Proses

Gambar 52 Pendampingan oleh Satuan Tugas Platform Ree|S
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Kelurahan Pagar Wangi
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Terima kasih semua pihak yg sudah
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Dan semua anggota KWT Dempo karya
terutama KWT Dempo karya berseri & % %
love love munju

Tak lupa coach, mentor, dan seluruh pegawai
Kelurahan Pagar Wangi atas semua bantuan
k2424

Jazakumullah khairan untuk semua pihak yang
terlibat

i |
-

Tulis komentar...
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Gambar 5.4 Platform Media Sosial Pagar Alam Pos Online
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Aksi Perubahan yang dilakukan oleh Lurah Pagar
Wangi membuahkan hasil positif. Kini, Kelompok
Wanita Tani (KWT) di Dusun Dempo Karya telah

memproduksi sendiri pupuk kompos hasil binaan dari

tenaga penyuluh.

Aksi tersebut dilakukan guna mendongkrak ekonomi

masyarakat dengan memanfaatkan lahan
pekarangan rumah.
Sumsel Mandiri Pangan (GSMP) yang digagas oleh
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan H Herman

Aksi itu juga berpijak dari Gerakan

Deru.

Sebelumnya, KWT di Dusun Dempo Karya, RT 03/RW

Gambar 5.5 Komentar-komentar Facebook dan reels terpilih
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Gambar 5.6 Media Cetak Pagar Alam Pos
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Aksi Perubahan yang dilakukan oleh Lurah Pagar
Wangi membuahkan hasil positif. Kini, Kelompok
Wanita Tani (KWT) di Dusun Dempo Karya telah
memproduksi sendiri pupuk kompos hasil binaan dari
tenaga penyuluh.

Aksi tersebut dilakukan guna mendongkrak ekonomi
masyarakat dengan memanfaatkan lahan
pekarangan rumah. Aksi itu juga berpijak dari Gerakan
Sumsel Mandiri Pangan (GSMP) yang digagas oleh
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan H Herman
Deru.

Sebelumnya, KWT di Dusun Dempo Karya, RT 03/RW
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Berikan Aksi Perubahan,
Produksi 2 Ton Pupuk Kompos

WA hinggsakhimya KWTDempo  yang telah menduking dan
Karya mampu memproduk-  mensupport berbagai keg-
si sendiri pupuk Kompos.  iatan hingga dapat berjalan
“Pembuatan pupuk kompos  sejauh ind. “Semoga dengan
ini merupakan salah satu  adanya KWTini para ibu-ibu
kegiatan dari KWT Dempo  di wilayah Kelurshan Pagar
Karya"ungkap Nyayn sast  Wangilainmya juga memben-
dibincangi Pagaralam Pos,  uk kelompok serupa demi
befum lama ini, mendengkrak ekonomd dan
Dikatakarinya pembuatan - menjaga ketshanan pangan
pupuk kompes inf bermula  keluarga! harapoya,
saat para anggota kelompok  Sementara itu, dalam hal
i yang mendapati tanaman  ini bertindak sehagai Sancan
Z R | S yangss i tugas lahan
PRODUKSH: Saat Lurah Pagar Wangl Nyayu Saimah § Si buhannya tidak maksimal,  pekarangan Dian Anom Ten-
mengawasi Kelomgok Wanita Tani Dempo Karya Berseri karena tidak menggunakan  aga Harian Lepas Tenaga
saal membuat pupuk kompas. hiahan kimia. Bantd Penyuluh Pertanian
) ) Untuk itu, kata Nyayu, (THLTBPP)didamping Ellen
PAGARALAM POS, Pa-  oleh Pemerintah Provind o tugas/satzas peman  Yunia Peninghatan Produt-
Ww'f'll'mpa'"h‘m Samatera Selatan HHeman g0z jahan pekarangan tivitas Ekonomi Perempuan
yang dilshukan oleh Lurah ) yakni Dian Avom dan Eln ~(PPEP) Dinas Pertanian Kota
hl‘asﬂlﬂ‘m_lgé i 'Ix ] 5 Seb s [“\’Tﬂd'[] Yiia mempunyaiide otk Pagar Alam mengatakan b
usil positi. Kini, Kelom- Dusun Dempo Karya, i i i
pok Wanita Tani (KWT] di - 03/RW 01 Relusahan Pagar m"ﬁ;ﬁ:; - E"ﬂmﬁn o) R,
Dusim Dempo Karya telsh  Wangi, Kecamatan Dempo highmgm&i:hmupml.il manfaatkan limbah peria-
menpooduksisendiripupul - Utar elsh dibentik seban g borpos Al i, rnboh orgak, sepert
kompos hasil binaan darl yak2kelompok  fggh gt ini KWT Dempo - rumput,sekam pad kntoran
tendgapempulu. Lurah Pagar WangiNFIL - v Borser telah menda- kambing dan laimnya. “Kita
Aksi lerscni;‘l;khlnkuknu Salmah 5 5i menuturkan patkan orderan pembuatan ingin memanfaatkan ki
g mendo ehonomi  berjalannya kegiatan positif kelompok kormpos sebamyak  bah yang ada diliny
masyarakat dengan memar-  ini TeNlnyy seteizh mdaim 2tom,” tambah Nyayu. dl.ha:;im d:ngu?:ﬂrhf:;
faatkan lshan pekarangan  proses panjang. Mulai dari (pihak kelurahan)  pembuztan pupuk kompos
rumah. Aksiitu juga berpifak  pembentukan kelompok, jugapara mgeota KWTmene i dapat menjega belestar-
dariGerakan Sumsel Mandiri  arahan, penyusunan ren- ksl ian * tandanve.
Pangan (GSMP)yang digagas  cana, pemberian materi, Pemerintah Kota Pagardlam ~ (Fals)

FOKUS: Saat KWT

Dempo Karya
Karya, Kelurahan Pagar Wangi, Kecamatan

Berseri memproduksi pupuk kompos di Dusun Dempo
Dempo Utara, belum lama ini.

Dongkrak Perekonomian,
Fokus Bentuk KWT

PAGARALAM POS, Pa-
garalam - Sebagai langkah
Aksl Perubahan, saat Inl Lu-
mh Pagar Wangi terus folus
mengembangkan Kelompok
Wanita Tani (KWT). Diketa-
hui. KWT adalah sebuah or-

mengelola usaha pertanian,

setelah kedua kelompok ini

serta
dan kesejahteraan keluarga
di linghkungan tempat tinggal
mereka.

“Pembentukan KWT I
berawal dari Aksi perubahan

ganisasi atau pok yang

terdiri dari wanita-wanita
di pedesaan atau perkotaan
yang memiliki minat dan
ket

batan dalam berbagai
itas pertanian, peter-
nakan, perikanan, dan
iatan berbasis agrikultural
Iainnya.

Lurah Pagar Wangi Nyayu
Salmah 5 Si mengatakan,
juan utama dari pemben-
kan KWT adalah untu
aberdayakan
ktor pertanian, m
ghkatkan pengetahuan dan

keterampilan mercka dalam

F__

unimk
masyarakat, dengan meman-
han pek

telah k
an wijuan utama dari KWT,
kedepannya akan diben-
muk lagi kelompok di Dusun
Lain, seperti ¢ sun Tegur
Wangi Baru dan Tegur Wangi
Lama  terangnya.

Dikatakan:

Aksi fa |ruw berpijak
rakan Sumsel Mandiri

juiga telah dit
KWT Dempo Karya Berseri
yang telah mendapatkan or-

n 1 1

deran p k

)
Sumatern S
Deru, ungkap Nyayu kepa
Pagaralam Pos, Senin (14/8)
siang.

Saat ini, Lanjut Nyayu,
sudah ada 2 kelompok KWT
yak Dusun Dempo
Karya, RT 03/RW 01 Kelura-
han Pagar Wangl. Kecamatan
Dempo Utara. “Nantinya

konnpos sebanyak 2 ton.

“Berharap dengan adan-
ya pembenmukan KWT ini,
ekonomi yarakat khusus.

u
apat meningkat. Tenm
dengan semangat gotong
royong dan dukungan para
anggota KWT, semoga akan
mendapatkan hasil yang
werbalk"pungkasnya. (FA15)

——
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B. KEBERHASILAN MENDAPATKAN DUKUNGAN

Keberhasilan pelaksanaan Aksi Perubahan PEMBENTUKAN SATGAS ini tidak
terlepas dari dukungan Stakeholder terkait terutama yang masuk pada Kuadran
Promotors : Walikota , Sekretaris Daerah Kota Pagar Alam dan camat Dempo Utara
. Maupun stakeholder lainnya yang masuk pada Kuadran Latent : Dinas Pertanian

Kota Pagar Alam, Ketua Tim Penggerak PKK Kota.

Gambar 5.7 Walikota Kota pagar Alam

72



Gambar 5.9 Dukungan Ketua Tim Penggerak PKK Kota

Melalui Video Ketua Tim Penggerak PKK Kota telah memberikan Video Dukungan
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Gambar 5.11 Sekretaris Dinas Pertanian Kota Pagar Alam

Gambar 5.12 Camat Dempo Utara

PEMERINTAH KOTA PAGAR ALAM
KECAMATAN DEMPO UTARA

I Pesirah Thayib Bumi Agung

PERNVATAAN DUKUNGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ARDIANSYAH, S.Pd, MM

NIP £ 197109081 99903 1006

Jabatan 1 CAMAT

Instansi : KECAMATAN DEMPO UTARA

Dengan ini memberikan dukungan kepada,

Nama :NYAYU SALMAH, S.Si
NIP = 197703012006042007
Jabatan : LURAH
Instansi : KELURAHAN PAGAR WANGI
Uneuk aksi yang berjudul * Satuan Tugas Pemanfaatan

lahan Pekarangan untuk Memperbaiki Ekonomi Keluarga di Dempo Karya Kelurshan Pagar Wangi®
dalam rangka Pelatihan Kepemimpinan Pengawas Provinsi Sumatera Selatan Angkatan 11 tahun 2023
di Kota Pagar Alam,

Demikian Surat Pemyatazn Dukungan ini dibuat untuk dapat di pergunakan sebagaimana

‘mestinya

—
Pagar Alam, 2% Juni 2023
CAMAT DEMPO UTARA,

SARDIANSY AH, S.Pd, MM
NP, 19710908 199903 1006

Scanned by TapScanner
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Gambar 5.13 Sekretaris Camat Dempo Utara

Gambar 5.14 Bentuk dukungan dari Wartawan Pagar alam Pos

Berikan Aksi Perubahan,
Produksi 2 Ton Pupuk Kompos

PRODUKSI: Saat Lurah Pagar Wangi Nyayu Saimah § Si
mengawasi Kelompok Wanita Tani Dempo Karya Berseri

saat membuat pupuk kempos.

PAGARALAM POS, Pa-
gar Wangi - Aksi Perubahan
yang dilakukan oleh Lurah
Pagar Wangi membuahkan
hasil positif. Kini, Kelom-
pok Wanita Tani (KWT) di
Dusin Dempo Karya telsh
mempradiks sendir pupisk
kompos hasil binaan dari
temga penyudub

Aksi tersebut dilakukan
grema mendonpkrak ekonomi
masyarakat dengan meman
faatkan lahan pekarangan
rumah. Ak it juga berpijak
dhar Geratkaan Sumse| Mandiri
Pangan (GSMP) yang digagas

oleh Pemerintah Provins
Sumatera Selatan H Herman
Dent

Sebelumnya, KWT di
Dusun Dempo Karya, RT
(3/RW 01 Keluraban Pagar
Wangi, Kecamatan Dempao
Utara telsh dibenfuk seban-
yak2 kelomgpak

Lurah Pagar Wangi Nyayu
Salmah § §i menuturkan
berjalannya kegiatan positif
ini tentmnys setelah melahi
proses panjang. Mulai dari
pembentukan kelompok,
arahan, penyusunan ren-
cans, pemberian materi,

hingga akhimya KWT Dempo
Karya mampu memproduk-
si sendiri pupuk Kompas
“Pembuatan pupuk kompas
ini meropakan salah satu
kegiatan dari KWT Dempo
Karya'ungkap Nyavu saat
dibincangi Pagaralam Pos,
befum lama ind,

Dikatakanmya pembuatan
pupuk komyes inf bermula
sant para anggota kelompok
yang mendapati tanaman
Yangsiap panen tapi pertum-
bithannya tidak makstmal,
karena tidsk mengpunakan
biahan kimia.

Untuk ity, kata Nyayu,
saluan fpas/sgas peman-
faatan lahan pekarangan
yakni Dian Anom dan Ellen
Yunia mempunya ide untuk
membueat pupek dart bahan
limbah orpanik vang mmah
lingkamgan. Maka terciptalsh
pumpuk kampos, “Athamd-
lillah, saat ini KWT Dempo
Karya Berseri telsh mends-
patkan orderan pembuatan
kelompok kompas sehanyak
2ton, tambah Ny

Kami (pihak keluraban)
juga para anggota KWT men-
pucaphan terimakasih kepada
Pemerintah Kota Pagar Alam
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yang telah mendubung dan
mensapport berbagal keg-
iatan hingga dapat berjalan
sejauh ini. “Semroga dengn
adlanya KWT ini parn ibu-ibu
di wilavah Kelurshan Pagar
Wangi airmya jizga memben-
tuk kelompok serupa demi
mendongkrak ekonomi dan
menjaga ketshanan pangan
keluarga,” haraprya,
Sementara itu, dalam hal
ini bertindak sebagai Satuan
tugas pemanfaatan lahan
pelkarangan Dian Anom Ten
aga Harian Lepas Tenaga
Bantn Penyuluh Pertanian
(THLTBPF) didampingi Hien:
Yunia Peningkatan Produk-
tivitas Ekonomi Perempuan
(PPEP) Dinas Pertanian Kot
Pagar Alam mengatakan t
juan dari pembiatan pupuk
kompas ind ialah untuk me-
manfaatkan limbah perta-
nian, limhah organik, seperti
mummput, sekam padi, kotoran

kambinp dan linmya. *Kita s

ingin memanfaatkan lim

bah yang ada di lingkungan,
diharapkan dengan adanya
pembuiatan pupuk kompos
ini dapat menjaga kelestar-
fan lingkungan,” tandanya.
(Fal3)




FOKUS: Saat KWT Dempo Karya Berserl memproduksi pupuk Immpos di Dusun Dempo
Karya, Kelurahan Pagar Wangi, Kecamatan Dempo Utara, belum lama ini.

Dongkrak Perekonomian,
Fokus Bentuk KWT

PAGARALAM POS, Pa-
garalam - Sebagai langkah
Aksi Perubahan, saat ini Lu
rah Pagar Wangi terus fokus
mengembangkan Kelompok
Wanita Tani (KWT). Diketa-
hui, KWT adalah sebuah or-
ganisasi atau k yang

mengelola usaha pertanian,
serta meningkatkan ekonomi
dan kesejahteraan keluarga
di lingkungan tempat tinggal
mereka.

“Pembentukan KWT It

terdiri dari wanita-wanita

yang memiliki m
keterlibatan dalam berbagai
aktivitas pertanian, peter-
nakan, peri dan kej
iatan berbasis agrikultur,
lainnya.

Lurah Pagar Wangi Nyayu
Salmah S Si mengatakan,
tjuan utama dari pemben-
tukan KWT adalah untuk
memberdayakan wanita di
sektor pertanian, menin-
gkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka dalam

-

Gambar 5.15 Masyarakat

akat, dengan meman-
faatkan lahan pekarangan
rumah. Aksi itu juga berpijak

oleh Pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan H Herman
Deruungkap Nyayu kepada
Pagaralam Pos, §
siang.

sudah ada 2 kelompok | W
yakni di Dusun Dempo
Karya, RT 03/BW 01 Kelura-
han Pagar Wangi, Kecamatan
Dempao Utara. “Nantinya
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setelah kedua kelompok ini
telah konsisten m

an tujuan utama d
kedepannya akan diben-
tuk lagi kelompok di ll\mm
lain, seperti di Dusun
B.srudaxﬂLgu_rhm\gl

KWT Dempo Karya Berseri
yang telah mendapatkan or-
deran pembuatan kelompok
kompos sebartyak 2 ton.
“Berharap dengan adan-
ya pembentukan KW
ekonomi ds\ur.xlmrkhu;uy
di Kelurahan Pagar Wan-
dapat meningkat. Tentu
dengan semangat gotong
royong dan dukungan para
anggota KWT,
mendapatkan
aik.pungkasny




BAB VI

KEBERLANGSUNGAN AKSI PERUBAHAN

Kecamatan Dempo utara dan Dinas Pertanian Kota Pagar Alam mendukung
secara penuh terhadap aksi perubahan ini. Mulai dari penyediaan sumber daya
manusia, sarana dan prasarana kerja dalam memenuhi kebutuhan aksi, dalam
rangka kelancaran kegiatan aksi perubahan ini. Dukungan sumber daya terkait
dengan bagaimana organisasi memotivasi individu dalam organisasi dalam perilaku,
membangun rasa nyaman bagi individu dalam organisasi untuk berintegrasi dan
melakukan tugas secara efisien serta meningkatkan kinerja. Adanya Tim Aksi
Perubahan yang mendukung adanya individu ini adalah bentuk dukungan secara
penuh terhadap penyediaan sumber daya. Dukungan sarana dan prasarana
merupakan alat penunjang keberhasilan dalam upaya proses pelayanan publik,
karena apabila kedua hal tersebut tidak tersedia maka semua kegiatan yang

dilakukan tidak dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana.

Untuk memastikan keberlanjutan aksi perubahan ini maka dalam jangka
menengah perlu memastikan bahwa yang menjadi faktor utama Pembentukan
satuan Tugas Pemanfaatan Lahan Pekarangan Untuk Memperbaiki Ekonomi
Keluarga Di Dempo Karya Kelurahan Pagar wangi ini adalah : adanya
perkembangan dari kegiatan dari peningkatan kapasitas dan keahlian warga dalam
bercocok tanam menjadi kegiatan yang bersifat ekonomis seperti penjualan kompos

dan pengemasan bibit dalam bentuk souvenir sehingga dapat bernilai lebih ekonomi.

Tabel 6.1 Keberlangsungan Aksi Perubahan Jangka Menengah

No Kegiatan Rincian Kegiatan Pelaksanaan
1 | Pemanfaatan lahan pada | Pengemasan bibit | Jangka Menengah
pekarangan lebih komersial dalam bentuk souvenir

Pembuatan Kompos

dalam kemasan
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2 | Gerakan Pemanfaatan Lahan | Gerakan Pemanfaatan | Jangka Panjang
Pekarangan lebih luas Lahan menjadi
Gerakan massal di

kelurahan pagar wangi

sehingga dapat
memberikan
perubahan bukan

pada dempo Kkarya
tapi pada wilayah

Kelurahan Pagar

wangi secara luas

Dalam rangka keberlanjutan program, langkah yang sudah dilaksanakan
untuk jangka menengah dan jangka panjang adalah melakukan konsultasi dengan
pihak Kecamatan Dempo Utara terkait usulan anggaran untuk mendukung
PEMBENTUKAN SATGAS pada Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Perubahan
(APBDP) tahun 2024 atau Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) tahun
2025 menyesuaikan kemampuan keuangan Daerah Kota Pagar Alam, meliputi
anggaran Pengembangan Kegiatan berupa Produksi Kompos dalam jumlah besar

dan Pengemasan bibit dalam bentuk souvenir.

Untuk itu telah disepakati melalui surat Komitmen yang telah ditanda tangani oleh
Camat dempo utara Selaku Pengguna Anggaran Kecamatan Dempo Utara untuk
menganggarkan anggaran kegiatan keberlanjutan Pembentukan satuan tugas

Pemanfaatan lahan Pekarangan .
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BAB VIl

PELAKSANAAN PENGEMBANGAN POTENSI DIRI

A. PENGEMBANGAN POTENSI DIRI

Berdasarkan hasil pemetaan potensi diri di atas, dapat dirumuskan
strategi pengembangan potensi diri sebagai berikut :

Pengembangan Mandiri :

¢ Membiasakan diri dalam mentaati jadwal pelaksanaan Aksi Perubahan
e Mempelajari arah dan tujuan dari aturan atau komitmen yang dilekatkan
pada perilaku kerja sebagai bentuk pertanggung jawaban terhadap

organisasi Kelurahan Pagar Wangi

Pengembangan Melalui Penugasan

¢ Memberikan situasi tugas yang sarat dengan Tindakan Tindakan yang tercatat
secara periodic, sehingga menjadi bahan umpan balik konsistensi dalam
mengikuti arah tujuan Pembentukan satuan Tugas Pemanfaatan Lahan
Pekarangan untuk meningkatkan Ekonomi Keluarga di Dempo karya
Kelurahan Pagar wangi

e Memberikan target yang menumbuhkan konsistensi dalam menjalankan

Tindakan yang berulang sesuai dengan aturan kedisiplinan yang berlaku.

Stakeholder merupakan individu, sekelompok manusia, komunitas atau masyarakat
baik secara keseluruhan maupun secara parsial yang memiliki hubungan serta
kepentingan terhadap organisasi. Individu, kelompok, maupun komunitas dan
masyrakat dapat dikatakan sebagai stakeholder jika memiliki karakteristik seperti
yang diungkapkan oleh Budimanta, dkk, 2008 vyaitu mempunyai kekuasaan,

legitimasi dan kepentingan terhadap organisasi.

b. Meningkatkan kemampuan diri dalam berkomunikasi dengan pihak internal dan

pihak eksternal dalam mencapai tujuan organisasi.

79



1) Stakeholder Internal

Stakeholder internal adalah public yang berada di dalam ruang lingkup organisasi
Stakeholder internal terdiri dari Camat Dempo Utara, Sekcam, Seklur, Kepala Seksi
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, Kepala Seksi Trantib, Kepala

Pelayanan Umum, Seluruh Staf pada Kelurahan Pagar wangi.
2) Stakeholder Eksternal

Stakeholder eksternal adalah mereka yang berkepentingan terhadap organisasi dan
berada di luar organisasi. Stakeholder Eksternal terdiri dari Dinas Pertanian, Tim
Penggerak PKK Kota, Tim penggerak PKK Kecamatan dempo Utara, Tim Penyuluh

Pertanian Kelurahan pagar Wangi, Wartawan Media Massa, Masyarakat.
Adapun Identitas Stakeholders pada Aksi Perubahan ini sebagai berikut :

1) Promoters adalah pihak yang memiliki kepentingan besar dan sangat
berpengaruh terhadap penggunaan dan keberhasilan aksi perubahan ini dan juga
sebagai pengambil kebijakan bagi keberlanjutan kegiatan ini kedepan antara lain

Camat Dempo Utara.

2) Latents adalah pihak yang tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat
dalam aksi perubahan tetapi memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi aksi
perubahan jika mereka menjadi tertarik antara lain Dinas Pertanian, Tim Penggerak
PKK Kota.

3) Defender adalah pihak yang memiliki kepentingan pribadi dan dapat
menyuarakan dukungannya dalam komunikasi tetapi kekuatannya kecil untuk
mempengaruhi aksi perubahan antara lain Tim Penyuluh Pertanian Kelurahan pagar
Wangi, Kepala seksi PMK Kecamatan, Seklur, Kepala Seksi Pembangunan dan

Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan

4) Apathetics adalah pihak yang kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan,
bahkan mungkin tidak mengetahui adanya aksi perubahan antara lain Masyarakat,
Wartawan/Media.
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Tabel 7.1 Stakeholder Berdasarkan Pengaruh dan Kepentingan

No | Stakeholder Pengaruh Kepentingan Kuadran
1 Camat Dempo Utara ++++ ++++ Promotor
2 | Kepala Dinas Pertanian ++++ + Latent
3 | Tim Penggerak PKK Kota ++++ + Latent
4 | Kasi Pemberdayaan + +++ Defenders
Masyarakat  Kelurahan,
Tenaga Penyuluh
Pertanian
Seklur + +++ Defenders
Wartawan - - Apatethic
Masyarakat - - Apatethic

Gambar 7.1 Dukungan Kuadran Latent
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Gambar 7.2 Dukungan Kuadran Apatethic

Berikan Aksi Perubahan,
Produksi 2 Ton Pupuk Kompos

' £

PRODUKSE Saat Lurah Pagar Wangl Nyayu Salmah § Si

mengawasi Kelompok Wanita Tani Dempo Karya Berseri

saat membuat pupuk kompos.

PAGARALAM POS, Pa-
gar Wangi - Aksi Perubahan

hasil positif. Kini, Kelom-
pok Wanita Tani (KWT) di
Dusun Dempo Karya telsh
kompos hasil binaan dari

tenaga pemyuluh.

Alsi tersebut dilakukan
gunamendongkrak ekonomi
masyarakat dengan meman-
faatkan lahan pekarangan
rumah, Aksi s fuga berpiak
dari Gerakan Sumss Mandin
Pangan (GSMP) rang digagas

oleh Pemerintah Provind
Sumatera Selatan H Herman
Deru.

Sebelumnya, KWT di
Dusun Dempo Karya, RT
03/RW 01 Kelurahan Pagar
Wangi, Kecamatan Dempo
Utara telsh dibenmuk seban-
yak 2 kelompok.

Lurah Pagar Wangi Nyayu
Salmah § Si menuturkan
berjalannya kegiatan positif
ni tentunya setelsh melahsi
proses panjang. Mulai dari
pembentukan kelompok,
arshan, penyusunan ren-
cana, pemberian materi,

hingg akhimya KWT Dempo
Karya mampu memproduk:
si sendiri pupuk Kompos.
“Pembuatan pupuk kompos
ini merupakan salah satu
kegiatan dari KWT Dempo
Karya,"ungkap Nyayu saat
dibincangi Pagaralam Pos,
bedum lama ini.
Dikatalanmya, perbuatan
pupuk kompos ini bermika

. saat para anggta kelompok

yang mendapati tanaman

yang sixp panen tapi petum-
buhannya Gdak maksimal,

Untuk itw, kata Nyayw,
Sauan s siges peman-
faatan lzhan pekarangan
yakni Dan Anom dan Ellen
Yunia mempunya ide untuk
membuat pupuk dari bahan
limbah organik yang ramah
linghungan Maka terpalah
pumpuk kompeos. “Athamdu-
lillah, saat ini KWT Dempo
Karya Berser telah menda-
patkan orderan pembuatan
Lelampok Loenpos sebanyak
2ton," tambah Nyay.

Kami (pihak kelurahan)
Jugapara anggoa KW T mers
gucaplan terimakasthkepada
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yang telth mendukung dan
mensupport berbagai keg-
ftan bingga dapat becilan
sejauh ini “Semoga dengan
adanya KWT ini para ibu-ibu
i wilzyah Kehurahan Pagar
Wangilainnya juga memben-
mendongkrak ekonomi dan
menjiga ketahanan pangan
kefuarga” harapaya.

Sementara itu, dalam hal
ini bertindak sehegai Satuan
tugas pemanfaxtan lahan
pelarangan Dian Ancm Ten-
aga Harian Lepas Tenaga
Bantu Penyuluh Pertanian
(THL TBP)didamping Elen
Yunia Peningkatan Produk-
tivitas Ekonomi Perempuan
(PPEP) Dinas Pertanian Kota
Pagar Alam mengatakan tu-
juan dari pembustan pupuk
kompas ini falh untuk me-
manfaatkan limbah perta-
rumput, sekam padi, kntoran
kambing dan lainnya. “Kita
ingin memanfaatkan lim-
bah yang ada i linkungan.
diharapkan dengan adanya
pembuatan pupuk kompos
ini dapat menjaga kelestar-
ian linghungan” tandanya.
(Fal3)
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FOKUS: Ssat KWT Dempo Karya Barseri memproduksi pupuk kompos di Dusun Dempe

Karya, Kelurahan Pagar Wangi, Kecamatan Dempo Utara, belum lama ini.

Dongkrak Perekonomian,
Fokus Bentuk KWT

PAGARALAM FOS, Pa-
garala Sebagai langkah
Aksl Perubahan, saat ind Lu-
mmh Pagar Wangi werus folus
mengembangkan Kelompok
Wanita Tami (KWT). Diketa-
hui, KWT adalah sebuah or-
ganisasi atau kelompok yang
terdi ri wanita-wanita
di pad an atau perkotaan
vang memiliki minat dan
keterlibatan dalam berbagai
aktivitas per n, peter
nakan, perikanan, dan keg
jatan berbasis agrikuliural
lainnya

Lurah Pagar Wangi Nvaryu
Salmah 5 5i mengatakan,
mrjuan utama dari pemben-
mkan KWT adalah uniuk
miemberday
seklor perlanian, mer
gkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka dalam

F .

mengelola usaha pertanian,
serta meningkatkan ekonomi
dan kesejahieraan keluarga
di lingkungan termpat tinggal
mereka.

“Pembeniukan KWT lu
berawal dari Aksi perubahan
umnituk mendongkra k ckonomi
1. dengan meman-
an pekarangan
Aksi i jugga berpijak
kan Sumsel Mandird

tah Provinsi
atan H Herman
Bk Ny
Pagaralam Pos, &
siang.

Saar imi, Lanjur Nyayu,
sudah ada 2 kelompok KWT
yvakni di Dusun Dempo
i BT 03/BEW 01 Kelura-
han Pagar Wangl. Kecamatan
Dempo Utara, “Nantinys

setelah kedua kelompok ini
telah konsisten menjalank-
an mijuan wtama dari KWT,
kedepannya akan diben-
uk lagi kelompok di Dusun
n, seperti di D Tegur
Wangi Baru dan Tegur Wangi
Lama terangnya
Dikatakanumya, hasil

i ah dir
Dempo Karya Berseri

vang telah mendapatkan or-

va pembentukan KWT ind,
ekonomi m. akat khusus
Kzl n Pagar Wan-
gl dapar meningkat. Tentu
dengan semangai goiong
rovong dan dukungan para
anggota KWT, semoga akan
mendapatkan hasil yang
bail pungkasnya. (FALS)
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2. Pengembangan Melalui Penugasan

a. Terlibat dalam tim efektif agar aksi perubahan dapat tersusun dan diterima

sebagai kerja efektif organisasi dalam mencapai kinerja.

b. Penugasan dalam mengawal Aksi Perubahan dapat di aplikasikan/diterapkan

sebagai salah satu cara dalam meningkatkan kinerja organisasi.
B. PEMETAAN POTENSI DIRI

Hasil Pemetaan antara Mentor dan Peserta yang disepakati adalah meningkatkan

komponen
“Mengelola Perubahan” yang terdiri dari :
Tanggung jawab

. Komitmen

. Kejujuran

a.
b
c. Kedisiplinan
d
e. Konsistensi
f.

Pengambilan Keputusan
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BAB VIl

PENUTUP

Dengan dilaksanakannya Pembentukan Satuan Tugas Pemanfaatan lahan

Pekarangan untuk Memperbaiki Ekonomi Keluarga di Dempo Karya Kelurahan

Pagar Wangi Kota Pagar Alam sesuai dengan milestone maka tercapai maksud dan

tujuan dari Inovasi, sebagai berikut :

1.

Terlaksananya Tujuan jangka pendek implementasi Aksi Perubahan ini yaitu
mewujudkan perbaikan ekonomi keluarga melalui pemanfaatan lahan

pekarangan.

. Terciptanya kesadaran dan kemampuan secara pengetahuan maupun

keterampilan untuk mengembangkan inisiatif pemanfaatan lahan pekarangan.
Terbentuknya Kelompok Tani untuk memudahkan pendampingan dan

pengawasan

. Terlaksananya pembibitan, sebagai Langkah awal pembibitan yang

dipersiapkan adalah bibit sayuran dan buahan yang sering dikomsumsi dan
bernilai jual, seperti tomat, cabe, taghuk lumai dan daun bawang.
Terlaksananya panen sayuran yang sudah bisa dipanen untuk komsumsi
keluarga.

Terlaksananya Pengembangan kegiatan kegiatan yang lebih produktif yang
bernilai lebih ekonomi, dalam hal ini dalam Kegiatan Pemanfaatan Lahan
Pekarangan melalui Proses Pendampingan dari satua Tugas telah
memproduksi Trico Kompos, berupa pupuk dengan memanfaatkan dari limbah
rumah tangga dan limbah Pertanian , meskipun produksi masih dalam jumlah
terbatas namun permintaan pasar masih terus ada, bahkan terakhir ada

pesanan dari Pemkot dalam jumlah 2 ton.

. Untuk melaksanakan tujuan jangka menengah dan jangka panjang, seperti

Terselenggaranya penjualan hasil panen secara langsung ke konsumen
melalui pasar local atau platform online untuk memperoleh keuntungan yang
lebih besar, dan terwujudnya pengembangan kegiatan berupa pengemasan

bibit untuk dijual ataupun dijadikan souvenir, serta pembuatan dan penjualan
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serta pengemasan pupuk kompos. Inovasi ini membutuhkan komitmen dan

dukungan dana dari pemangku kepentingan dan Pemerintah.
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